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ANALISIS BENTUK DAN STRUKTUR LAGU JEUX 
D’EAU KARYA MAURICE RAVEL 
 
Oleh: 






 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan struktur lagu Jeux 
D’eau. Lagu ini merupakan karya dari Maurice Ravel, salah satu komponis 
Impresionisme. Objek penelitian ini difokuskan pada bentuk dan struktur lagu Jeux D’eau 
karya Maurice Ravel. 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Proses analisis data 
dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis 
dan observasi data difokuskan pada permasalahan yang berkaitan dengan bentuk dan 
struktur lagu Jeux D’eau. Data diperoleh melalui teknik pengumpulan data seperti 
wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi data. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa lagu Jeux D’eau memiliki bentuk sonata-
allegro, yang terdiri atas bagian eksposisi, development, dan rekapitulasi. Lagu Jeux 
D’eau tersusun atas dua tema besar, namun pada bagian development, muncul tema C 
yang tidak berhubungan dengan tema-tema sebelumnya. Bagian eksposisi terdiri dari 2 
tema pokok dan 1 tema transisi, pada bagian development terdapat satu tema pokok dan 
satu tema transisi, sedangkan bagian rekapitulasi terdiri dari 2 tema pokok dan 1 tema 
transisi. Tema pokoknya adalah tema A (birama 1-12) dan tema B (birama 19-28) serta 
tema transisi (29-37). Bagian development terdiri dari satu tema pokok dan tema transisi. 
Tema pokok dari development adalah tema C (birama 38-50) yang merupakan tema baru 
serta tema transisi (birama 51-61). Pada bagian rekapitulasi, terdapat dua tema pokok, 
satu tema transisi dan coda. Bagian rekapitulasi merupakan penuturan kembali dari 
bagian eksposisi, dengan munculnya tema A (birama 62 dan 66) dan tema B (birama 77-
85) serta tema transisi (birama 73-76). Meskipun Ravel tidak sepenuhnya mengacu pada 
sonata-allegro, namun Ravel mampu menghidupkan kembali era Klasik melalui pola 
melodi yang jelas, pengulangan pola ritmis, dan frase kalimat yang beragam. Karya-karya 
impressionisme seringkali menggambarkan objek alam, tidak terkecuali Jeux 
D’eau.Ravel menggambarkan objek permainan air dengan menggunakan teknik glissando, 
arpeggio, dan tremolo. Perubahan tempo dan dinamik juga mampu menggambarkan 











A. Latar Belakang Masalah 
Musik merupakan hasil karya seni yang berbentuk lagu atau komposisi 
yang mengungkapkan perasaan atau pikiran penciptanya melalui unsur-unsur 
musik, yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk dan struktur lagu serta ekspresi 
(dinamika) sebagai satu kesatuan (Jamalus, 1988: 1). Musik berfungsi sebagai 
media komunikasi antar manusia, yaitu sebagai sarana penyampaian gagasan, ide 
dan pesan dari pencipta untuk dibagikan kepada orang lain. Nilai dan norma yang 
terkandung di dalamnya merupakan proses kebudayaan, sehingga musik memiliki 
peranan yang besar bagi kehidupan manusia.  
 Musik mengalami perkembangan yang cukup signifikan dan telah melalui 
beberapa era. Era Impresionisme sendiri lahir pada akhir abad 19 dan berlanjut 
sampai pertengahan abad 20. Komponis yang mengawali era impresionisme 
adalah Claude Debussy. Istilah Impresionisme yang melekat pada musik Claude 
Debussy berasal dari kritik surat kabar yang menghubungkannya dengan 
kelompok pelukis Perancis pada akhir abad ke 19, seperti Edouard Manet, Claude 
Monet dan Pierre Auguste Renoir karena dianggap memiliki kesamaan 
karakteristik impresionis pada masing-masing karya mereka (Oreinstein, 1991: 4). 
Kata “Impresionisme” berasal dari lukisan karya Claude Monet yang berjudul 
Impression, Le Soleil (Impression, Rising Sun). Impresionisme dalam seni lukis 




 Impresionisme dalam bidang musik dapat diartikan sebagai musik 
simbolis yang menimbulkan kesan (impresi) pada suatu waktu pada keadaan 
tertentu. Karya-karya yang dihasilkan pada era impresionisme mempunyai 
karakter lagu yang menekankan pada atmosfir dan perasaan dari lagu tersebut. 
Komponis era impresionisme menggunakan pola-pola ritme yang tak berbentuk, 
tangga nada whole-tone, konsep tentang hubungan bebas pada harmoni-harmoni 
berdekatan, dan tekstur-tekstur dari impresionisme musikal pada karya-karya 
mereka. Para komponis yang cukup terkenal di era impresionisme, yaitu Claude 
Debussy (1862-1918), Erick Satie (1866-1925) dan Maurice Ravel (1875-1937). 
Salah satu komposer impresionisme yang menarik bagi peneliti adalah 
Maurice Joseph Ravel. Maurice Joseph Ravel (1875-1937) berasal dari kota kecil 
daerah Basque, Prancis. Lahir di Ciboure tanggal 3 Maret 1875 dari pasangan 
Pierre Joseph Ravel dan Marie Delouart dan dibesarkan di lingkungan komunitas 
Spanyol (Ciboure merupakan kota kecil di perbatasan Prancis-Spanyol) membuat 
Ravel sangat mengagumi musik Spanyol. Sedari kecil Ravel memiliki bakat 
alamiah seorang komposer, dan bersikeras untuk melanjutkan karirnya pada 
bidang musik, walaupun seringkali dirinya enggan untuk berlatih piano.  
Pada tahun 1889, Ravel memulai pendidikannya di Consevatoire Paris, 
walaupun pada akhirnya, pendidikan Ravel di Conservatoire ditandai dengan 
kegagalan akademis. Pada tahun 1895, Ravel memutuskan untuk tidak 
melanjutkan pendidikan formalnya di Conservatoire, namun tetap mendalami 
musik bersama Santiago Riera. Selepas kepergiannya dari Conservatoire, 
kemampuannya justru  meningkat pesat, dan pada masa belajarnya bersama 
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Profesor Beriot dan Pessard, Ravel menulis komposisinya pertama kali. 
Selanjutnya, banyak sekali karya yang dihasilkan Ravel, walaupun banyak 
diantaranya yang tidak dipublikasikan. Pada Agustus 1895, Ravel menyelesaikan 
Un Grand Sommeil Noir, sedangkan pada November 1895 Ravel menyelesaikan 
Habanera  for Two Piano dan Menuet Antique. Menuet Antique menjadi karyanya 
yang dipublikasikan pertama kali. 
Pada sekitar tahun 1900, Ravel menjalin hubungan baik dengan komunitas 
yang dikenal dengan  Les Apaches (The Ruffians). Komunitas ini mempertemukan 
Ravel dengan seniman dan kritikus seperti, kritikus Calvocoressi, seniman Sorder,  
komposer seperti Falla dan Schmit, serta penulis seperti Fargue dan Tristian 
Klingsor, pianis Ricardo Vines dan igor stravinsky, konduktor Inghelbrecht, serta  
pada periode ini, karya Ravel sangat dipengaruhi oleh kebudayaan Perancis. 
Beberapa diantaranya yaitu, Serenade Grotesque (1893), Menuet antique (1895), 
Sites Auriculaires (1895), Habanera (1895), Pavane Pour Une Infante Defunte 
(1899), dan  Jeux Deau (1901). Sebagian karya Maurice Ravel dipengaruhi oleh 
Wagner, D’indy, dan Debussy. Salah satu komposisi Ravel terkenal yang lain 
adalah Bolero yang merupakan komposisi orkestra untuk mengiringi lagu ballet. 
Lagu ini menggunakan irama lagu spanyol dan menggunakan pola repetitif 
dengan pergantian instrumen tiap pola. 
Pada dasarnya, karya-karya Maurice Ravel disusun berdasarkan bentuk 
Klasik. Banyak diantara karyanya menggunakan bentuk dua bagian dan tiga 
bagian. Bentuk ini dapat ditemukan di Sonatine, Menuet sur le nom d’Haydn, 
Serenade grotesque, Menuet Antique, Le tombeau de Couperin, Pavane pour une 
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Infante defunte, dan Valses nobles et sentimentales. Bentuk–bentuk tersebut tidak 
tampak cukup terlihat di Jeux D’eau, namun lagu tersebut tetap disusun 
berdasarkan struktur yang kuat (sonata-allegro) (Anderson, 2015: 133).   
Beberapa karya Maurice Ravel juga terinspirasi dari alam disekitarnya, 
seperti kesan permainan air (play of the water) yang diwujudkan dalam karyanya 
yang berjudul Jeux D’eau (1901). Lagu ini didedikasikan untuk Gabriel Faure 
yang saat itu merupakan guru dari Ravel. Pertunjukan perdana diadakan secara 
privat untuk Les Apaches (1902), Jeux D’eau dibawakan oleh Ricardo Vines dan 
diikuti dengan penggalan puisi karya Henri de Regnier (1864-1936) yang berjudul 
“The river god laughing from the water which is tickling him” (Martin dan 
Drossin, 1980: 4). 
  Lagu Jeux D’eau merupakan perwujudan bunyi air, seperti gemericik air, 
air terjun, bahkan air yang berarus, dengan sentuhan impresionisme. Jika 
dibandingkan dengan Pavane Pour Une Infante Defunte yang menimbulkan kesan 
elegan, Jeux D’eau menimbulkan kesan disonan dan rumit. Jeux D’eau mampu 
menunjukkan kemampuan Ravel dalam bermusik, dan merupakan salah satu 
karya besar dalam literatur musik. Ravel kemudian kembali menerapkan “musik 
alam”-nya pada Miroirs  dan  Gaspard de La nuit (Oreinstein, 1991: 58). 
 Jeux D’eau merupakan salah satu karya Maurice Ravel yang menarik bagi 
peneliti. Lagu Jeux D’eau merupakan sebuah karya era impresionisme, namun 
Ravel mampu memberikan nuansa era klasik dengan penggunaan bentuk sonata-
allegro. Meskipun Ravel menggunakan pola ritmis dan progresi akor yang 
sederhana khas klasik, namun Ravel tetap melakukan modifikasi dengan 
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penggunaan harmonisasi extended chords, beberapa variasi tema,dan penggunaan 
whole-tone scale. 
Musik merupakan perantara tersampainya ide dan gagasan yang akan 
disampaikan oleh komponis, namun seringkali musik belum bisa memberikan 
pesan yang diharapkan. Hal ini dapat disebabkan karena kurangnya informasi 
dalam musik, seperti cara bermain, struktur musik, ataupun sejarahnya. Salah satu 
cara untuk mengenal suatu karya musik adalah dengan menganalisis lagunya. 
Berdasarkan hal-hal tersebut, penulis melakukan penelitian mengenai analisis 
bentuk dan struktur lagu Jeux D’eau karya Maurice Ravel. 
 
B. Fokus Masalah 
Analisis musik berada dalam ruang lingkup penelitian yang cukup luas, 
dan semuanya merupakan masalah yang menarik untuk diteliti. Oleh karena itu, 
untuk mempermudah sistem pengkajian, penelitian ini difokuskan pada bentuk 
dan struktur lagu Jeux D’eau karya Maurice Ravel. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus masalah tersebut, maka rumusan masalah pada 





D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, tujuan yang akan 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk dan struktur 
lagu Jeux D’eau karya Maurice Ravel. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Ada dua manfaat yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini, yaitu 
manfaat praktis dan teoritis: 
1. Secara Teoritis 
a. Dapat memberi pengetahuan tentang bentuk dan struktur lagu Jeux D’eau 
karya Maurice Ravel. 
b. Dapat dijadikan referensi kajian pustaka untuk penelitian selanjutnya. 
2. Secara Praktis 
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi para pencinta musik. 
b. Sebagai wawasan dan bahan apresiasi bagi mahasiswa jurusan Pendidikan Seni 
Musik FBS UNY, khususnya dalam mata kuliah analisis musik. 
 
F. Batasan Istilah 
Penelitian ini berjudul Analisis Bentuk dan Struktur Lagu Jeux D’eau 
Karya Maurice Ravel. Untuk menghindari perbedaan pengertian dalam penelitian 
ini, maka digunakan batasan istilah: 
1. Analisis musik adalah kegiatan berfikir untuk menguraikan suatu karya musik 
melalui proses membagi nada-nada tersebut dimulai dari keseluruhan hingga 
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pada bagian-bagian terkecil sampai diperoleh hasil atau pemahaman 
keseluruhan secara tepat. 
2. Bentuk musik adalah susunan serta hubungan antara unsur-unsur musik dalam 
suatu lagu sehingga menghasilkan suatu komposisi atau lagu yang bermakna. 
3. Struktur musik adalah rangkaian yang terdiri atas unsur musik yang 
membentuk karya musik. 
4. Kalimat lagu merupakan sebuah bagian lagu yang terdiri dari frase pertanyaan 
dan frase jawaban, diakhiran kalimat terdapat kadens. 
5. Motif dalam istilah musik adalah unit terkecil dari struktur laguyang 
mengandung unsur musikal, dengan didukung oleh melodi,ritmis,dan harmoni. 
6. Impresionisme disini lebih merujuk pada era musik modern pada sekitar tahun 
1870–1920. Istilah Impresionisme dalam musik berbeda dengan seni lukis 
aliran impresionisme. Kesamaan diantara era musik impresionisme dengan seni 







A. Deskripsi Teori 
1. Analisis 
Komaruddin (2001: 53) mengemukakan bahwa analisis adalah kegiatan 
berfikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat 
mengenal tanda-tanda komponen, hubungan satu sama lain dan fungsi masing-
masing dalam suatu keseluruhan terpadu. 
Brotowijoyo (1993: 65) menjelaskan bahwa analisis merupakan proses 
ulasan suatu objek yang utuh sampai pada unsur-unsur terkecilnya. Analisis 
berbeda dengan klasifikasi, dimana analisis dimulai dari mengulas keseluruhan 
bagian, kemudian memecahkannya menjadi bagian-bagian terpisah yang berdiri 
sendiri. Menurut Chaplin (2000: 25), analisis adalah proses mengurangi 
kekompleksan suatu gejala rumit sampai pada pembahasan bagian-bagian paling 
elementer atau bagian-bagian yang paling sederhana. 
Menurut Poerwadarminta (2001: 43) menganalisis suatu bentuk karya 
musik memerlukan ide yang sangat bervariasi, karena dalam karya-karya 
musik terdapat suatu susunan nada yang saling terkait satu sama lain, 
sehingga dapat diuraikan dengan teliti dan seksama melalui proses 
membagi nada-nada tersebut dimulai dari keseluruhan hingga pada bagian 
terkecil agar dapat memperoleh hasil atau pemahaman secara keseluruhan 
dengan tepat. 
 
Linggono (1993: 1) mengemukakan bahwa pengetahuan analisis musik 
dirasa sangat perlu bagi musisi, baik pencipta, penyanyi, pendengar, maupun 
pengamat, karena pada hakekatnya musik bukan sekedar rakitan nada, ritme, 
harmoni, tempo, dinamik, warna suara, dan unsur-unsur lainnya. Secara 
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mendasar, musik adalah perwujudan ide-ide maupun emosi. Pengertian tersebut 
akan mengandung konsekuensi bahwa sebenarnya musik mempunyai makna. Bila 
musik ditinjau dari proses penciptaannya, maka yang pertama muncul adalah ide. 
Selanjutnya, ide tersebut diformulasikan menjadi musik dalam gambaran bentuk. 
Akan tetapi, dalam proses analisis musik justru menghendaki alur yang 
sebaliknya. Analisis musik baru sampai pada ide jika telah melalui analisis 
bentuk, sehingga proses penciptaan dan analisis dapat digambarkan sebagai proses 
bolak-balik dengan jalan yang sama. Secara garis besar proses itu dapat dilihat 
pada Gambar 1. 
Prier (1996: 2) mengemukakan bahwa ilmu analisis musik adalah sama: 
„memotong‟ dan  memperhatikan detil sambil melupakan keseluruhan dari sebuah 
karya musik. Keseluruhan berarti memandang awal dan akhir dari sebuah lagu 
serta beberapa perhentian sementara ditengahnya, gelombang-gelombang naik 
turun dan tempat puncaknya; dengan  kata lain dari segi struktur. Pandangan ini 
mirim dengan seseorang yang memandang sebuah berlian sebagai kristal yang 
tersusun dari sudut-sudut yang teratur. 
 Analisis suatu karya musik merupakan salah satu upaya untuk 
membedakan unsur-unsur musik agar lebih mudah untuk dipahami dan 
Ide Bentuk Musik 
Proses penciptaan 
Proses analisis 




dimengerti. Kemampuan analisis suatu karya musik harus dimiliki oleh pelaku 
seni. Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dan wawasan tentag 
perkembangan musik. Selain itu, analisis musik juga dapat berfungsi untuk 
mendalami gramatika musik, teknik komposisi, struktur harmoni, gaya musik, dan 
sebagainya. 
 Untuk memperoleh pengetahuan gramatika musik, maka kita harus bertitik 
tolak dari beberapa karya yang mewakili zaman. Pemahaman itu dapat dilakukan 
melalui analisis sejarah, analisis karya, baik analisis auditif maupun  partitur. 
Perkembangan teori musik pada saat ini juga berasal dari penelitian dan analisis 
karya sebelumnya (Mack, 1996: 90). 
Dari pengertian-pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis 
musik adalah cara untuk mengurai suatu bentuk dengan teliti dan seksama melalui 
proses membagi-bagi objek penelitian dimulai dari keseluruhan hingga pada 
bagian-bagian terkecil dari suatu karya musik untuk mengurangi kekompleksan 




Banoe (2003: 288) mengemukakan bahwa musik adalah cabang seni yang 
membahas dan menetapkan berbagai suara ke dalam pola-pola yang dapat 
dimengerti dan dipahami oleh manusia. Istilah musik berasal dari kata muse, yaitu 
salah satu dewa dalam mitologi Yunani kuno bagi cabang seni dan ilmu; dewa 
seni dan ilmu pengetahuan. 
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Jamalus (1988: 1) mengemukakan bahwa musik merupakan suatu hasil 
karya seni yang berbentuk bunyi atau suara, dimana di dalamnya mengandung 
unsur-unsur yang membentuk keutuhan dari musik itu sendiri. Musik merupakan 
hasil karya seni yang berupa bunyi (audio) yang mempunyai unsur-unsur di dalam 
antara lain: melodi, irama, dan harmoni. 
 David Ewen dalam  Jamalus (1988: 3) menyatakan bahwa musik adalah 
ilmu pengetahuan dan seni tentang kombinasi ritmik dari nada-nada, baik vokal 
maupun instrumental, yang meliputi melodi dan harmoni sebagai ekspresi dari 
segala sesuatu yang ingin diungkapkan terutama aspek emosional. Di bagian lain, 
Suhastjarja dalam Soedarsono (1992: 13) menyatakan bahwa musik merupakan 
ungkapan rasa indah manusia dalam bentuk suatu konsep pemikiran yang bulat, 
dalam wujud nada-nada atau bunyi lainnya yang mengandung ritme dan harmoni, 
serta mempunyai suatu bentuk dalam ruang waktu yang dikenal oleh diri sendiri 
dan manusia lain dalam lingkungan.  
Dari berbagai definisi tersebut, musik dapat diartikan sebagai cabang seni 
yang merupakan ungkapan rasa indah manusia yang diwujudkan dalam nada-nada 
yang mengandung ritme dan harmoni. 
 
3. Unsur-Unsur Musik 
Menurut Jamalus (1988: 7), komponen-komponen yang sangat penting 
dalam bermusik adalah harmoni, irama, melodi, struktur bentuk lagu dan unsur-
unsur ekspresi antara lain, tempo, dinamik, dan warna nada. Unsur-unsur musik 




a. Unsur pokok  
Unsur pokok musik dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1) Melodi 
Nada-nada yang disusun secara horizontal dengan lompatan (interval) 
tertentu dinamakan melodi. Melodi adalah susunan rangkaian nada (bunyi dengan 
getaran teratur) yang terdengar berurutan serta berirama dan mengungkapkan 
suatu gagasan atau ide (Jamalus, 1996: 16). Dalam bukunya Miller (1991: 33), 
menyatakan bahwa melodi adalah rangkaian nada-nada, biasanya terdiri dari 
macam-macam tinggi nada dan durasi yang menyajikan ide-ide musical.  
Menurut Ottman (1962: 40) melodi merupakan rangkaian nada yang 
terdiri dari pitch  atau tinggi rendah suatu nada dan ritme. Melodi adalah susunan 
atau urutan nada-nada dalam musik yang terdengar dalam tinggi rendahnya nada 
(Kodijat, 1986: 45). 
 Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa melodi merupakan 
rangkaian nada-nada yang tersusun secara ritmis dan berirama membentuk suatu 
lagu yang mengandung makna musikal. Nada-nada yang tersusun secara ritmis, 
terdapat perpindahan nada dari satu nada ke nada yang lain dengan pergerakan 
naik, turun, maupun tetap. Perpindahan dan pergerakan nada tersebut dapat 
dikatakan sebagai gerakan melodi. 
 
2) Irama 
Irama adalah urutan yang menjadi rangkaian unsur dasar dalam musik. 
Irama tersebut terbentuk dari sekelompok bunyi dengan bermacam-macam lama 
waktu atau panjang pendeknya membentuk pola irama dan bergerak menurut 
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pulsa dalam ayunan birama (Jamalus, 1996: 8). 
Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa irama meliputi durasi 
mengenai panjang pendek suara atau tanpa suara, tetapi dalam hitungan waktu 




Menurut Syafiq dalam ensiklopedia musik klasik (2003: 133), harmoni 
adalah perihal keselarasan paduan bunyi. Harmoni secara teknis meliputi susunan, 
peranan, dan hubungan dari sebuah paduan bunyi dengan sesamanya, atau dengan 
bentuk keseluruhannya. Harmoni merupakan kombinasi dari bunyi-bunyi musik. 
Istilah harmoni juga berati studi tentang paduan nada, yaitu konsep dan fungsi 
serta hubungannya satu sama lain. 
Machlis (1959: 19) mengemukakan bahwa harmoni pada musik seperti 
perspektif dalam melukis. Harmoni pada musik memberi kesan dalam sebuah 
musik, ia menjelaskan maksud sang pencipta. Harmoni menyinggung pada 
gerakan dan hubungan akor. 
Dari pengertian-pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa harmoni 
adalah paduan nada-nada yang apabila dibunyikan secara bersama-sama akan 





b. Unsur ekspresi 
Dalam menyusun rangkaian nada-nada untuk menghasilkan irama senada, 
unsur-unsur musik selalu memerlukan tanda yang bertujuan memberikan tempo 
permainan agar lagu terdengar bunyi-bunyi harmonis dan memiliki satu kesatuan 
yang berkesinambungan. Berikut ini merupakan unsur-unsur ekspresi dalam 
musik: 
1) Tempo 
Syafiq (2004 :66) mengemukakan bahwa tempo adalah cepat lambatnya 
sebuah lagu atau instrumen. Menurut Apel (1972: 836), tempo merupakan tanda 
yang digunakan untuk menentukan kecepatan dalam suatu komposisi di beberapa 
bagian dalam sebuah karya. Pada dasarnya, tempo dibagi menjadi tiga jenis, yaitu 
lambat, sedang, dan cepat, yang ditandai dengan  tanda seperti largo, moderato, 
allegro, vivace, presto, prestissimo, dan sebagainya. 
 
2) Dinamik 
Dinamik adalah tanda untuk menentukan keras lembutnya suatu 
bagian/frase kalimat musik. Istilah dinamika yang sering digunakan adalah  p 
(piano), pp (pianissimo), mp (mezzopiano), f (forte), mf (mezzoforte), dan ff 
(fortissimo). 
 
3) Warna Nada 
Warna nada ialah ciri khas bunyi yang terdengar bermacam-macam, yang 
dihasilkan oleh bahan sumber bunyi yang berbeda-beda, dan yang dihasilkan oleh 
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cara memproduksi nada yang bermacam-macam pula (Jamalus, 1988 : 40). 
4) Gaya 
Gaya (style) adalah bagaimana cara memainkan sebuah karya musik. 
Dalam penerapannya, dapat berdiri sendiri maupun digabungkan dengan istilah-
istilah lain seperti subito piano, allegro assai, dan sebagainya. Contoh gaya yang 
sering digunakan, yaitu animato, ad libitum, alla marcia, dolce, ekspressivo, 
spirituoso. 
Keseluruhan komponen dalam musik mempunyai peranan dan keterkaitan 
yang kuat antara satu dengan yang lainnya dalam membentuk suatu lagu atau 
komposisi musik. 
 
4. Bentuk dan Struktur Lagu 
a. Bentuk 
Bentuk musik adalah susunan serta hubungan antara unsur-unsur musik 
dalam suatu lagu sehingga menghasilkan suatu komposisi atau lagu yang 
bermakna (Jamalus, 1988:35). 
Bentuk lagu dapat diartikan sebagai ide yang tampak dalam pengolahan 
atau susunan semua unsur musik dalam sebuah komposisi. Ide ini (bentuk lagu) 
mempersatukan nada-nada musik serta bagian-bagian komposisi yang dibunyikan 
satu persatu sebagai kerangka. Bentuk lagu menyatakan kesatuan yang utuh dari 
satu atau beberapa kalimat dengan penutup (Prier, 2011: 5). 
Prier (2011: 5) juga menambahkan bahwa bentuk lagu dalam musik dibagi 
menjadi tiga jenis, yaitu: 
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1) Bentuk lagu satu bagian  adalah bentuk lagu yang terdiri atas satu 
bagian berupa kalimat yang utuh/bait saja, tetapi memenuhi satu 
kesatuan yang lengkap 
2) Bentuk lagu dua bagian: dengan dua kalimat yang berlainan 
3) Bentuk lagu tiga bagian: dengan tiga kalimat yang berlainan. 
 
 
Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa bentuk musik 
adalah susunan unsur-unsur musik dengan pengaturan dan hubungan antara 
bagian-bagian musik serta kebebasan proses kreatif penggarapan musik, sehingga 
karya musik memiliki karakter. 
 
b. Struktur  
Struktur musik adalah rangkaian yang terdiri atas unsur musik yang 
membentuk karya musik. Di dalam musik, selain unsur-unsur musik yang terdiri 
dari melodi, ritmis, harmoni, dan dinamik, terdapat struktur musik yang terdiri 
dari beberapa komponen, yaitu: 
1) Motif  
Menurut Prier (1989: 14) motif adalah unit terkecil dari struktur lagu yang 
mengandung suatu unsur musikal, tetapi harus didukung dengan semua unsur-
unsur musik seperti melodi, ritmis, dan harmoni. Meskipun unsur terkecil dalam 
musik adalah nada, tetapi nada yang berdiri sendiri belum merupakan suatu 
musik.  
Prier (2011: 26) mengemukakan bahwa motif dapat diidentifikasikan 
sebagai berikut: 
a) Sebuah motif biasanya dimulai dengan hitungan ringan (irama gantung) 
dan menuju pada nada dengan hitungan berat. 
b) Sebuah motif terdiri dari setidak-tidaknya dua nada dan paling banyak 
memenuhi ruang birama. Bila ia memenuhi satu birama, ia dapat juga 
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disebut dengan motif birama; bila ia hanya memenuhi satu hitungan 
saja, ia disebut motif mini atau  motif figurasi. 
c) Bila beberapa motif berkaitan menjadi satu kesatuan, maka tumbuhlah 
motif panjang yang secara ekstrim dapat memenuhi seluruh pertanyaan 
atau seluruh jawaban 
Motif yang satu memancing datangnya motif yang lain yang sesuai, 
dengan demikian musik nampak sebagai suatu proses atau sebagai suatu 
pertumbuhan. 
d) Setiap motif diberi suatu kode, biasanya dimulai dengan “m”, motif 
berikutnya disebut “n”, dan sebagainya. Setiap ulangan motif dengan 
sedikit perubahan diberi kode “m1”, “m2”, “n1”, “n2” dan sebagainya. 
 
 
2) Tema  
Menurut Banoe (2004: 409), tema adalah lagu pokok yang menjadi 
landasan pengembangan lagu, serangkaian melodi atau kalimat lagu yang 
merupakan elemen utama dalam konstruksi sebuah komposisi; melodi pokok yang 
polanya selalu diulang-ulang dan dapat diuraikan dalam berbagai variasi. 
3) Frase 
Prier ( 1989: 14) menjelaskan bahwa frase merupakan kesatuan dari 
sejumlah ruang-ruang birama dengan ciri-ciri yang tampak pada akhir kalimat, 
pola irama, dan pada simetri antar kalimat dalam suatu bagian bentuk.  
Dalam sebuah lagu, frase dinyanyikan dalam satu pernafasan. Frase 
sederhana dapat terdiri dari 2 atau 4 birama, dan frase bisa diperpanjang. Frase 
dibagi menjadi dua, yaitu: 
a) Frase anteseden  
Frase antaseden adalah frase tanya atau frase depan dalam suatu kalimat 
lagu untuk membuka kalimat dan biasanya diakhiri dengan kaden setengah (jatuh 
pada akor dominan). Frase ini diumpamakan sebagai frase pernyataan yang 
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memerlukan penyelesaian dengan frase jawaban dan kesimpulan untuk menjadi 
kalimat lagu. 
b) Frase konsekuen  
Frase konsekuen adalah frase jawab atau frase kebalikan dari anteseden, 
umumnya jatuh pada akor tonika. Frase ini diumpamakan sebagai frase jawaban 
atau kesimpulan sebagai penyelesaian dari frase pertama. Hubungan frase adalah 
bentuk yang digunakan dalam menghubungkan frase atau bagian-bagian dalam 
lagu menjadi suatu bentuk komposisi yang utuh. Hubungan antar frase terdiri dari 
repetisi, variasi, sekuen, dan kontras. 
 
4) Kadens  
Kadens merupakan sebuah pola harmoni atau gerak rangkaian akor yang 
muncul pada akhir frase, akhir kalimat lagu atau bagian lagu, yang berfungsi 
sebagai koma atau titik pada kalimat musik. Jamalus mengemukakan (1988 : 37) 
jenis kadens, diantaranya adalah sebagai berikut: 
a) Kadens tidak sempurna adalah, kadens yang berfungsi sebagai koma, berakhir 
pada akor dominan (V) atau dominan septim (V7). 
b) Kadens sempurna, kadens yang berfungsi sebagai titik dan berakhir pada akor 
tonika (I). 
c) Kadens autentik, kadens sempurna yang berakhir pada susunan akor dominan 
ke tonika (V-I) 
d) Kadens plagal adalah kadens sempurna yang berakhir dengan susunan akor 




5. Bentuk Sonata 
Kata sonata, diturunkan dari bahasa Italia sonare, yang artinya to sound or 
play. Sonata muncul pertama kali pada era Klasik (1750-1827), istilah “sonata” 
digunakan untuk mendefinisikan karya instrumental dari Haydn, Mozart, dan 
Beethoven. Meskipun demikian, istilah “sonata” sudah digunakan sejak 
pertengahan abad ke-16. Sonata dari Gabrielli, Turini, Pasquini, Tartini, Domenio 
Scarlatti, Bach, Haydn, Liszt, Hindemith, and Prokofiev sangat berbeda satu sama 
lain. Meskipun berbeda, karya-karya tersebut masih dalam lingkup yang sama, 
karena pada dasarnya sonata adalah pengembangan dari sebuah karya 
instrumental, yang bersifat absolut (non-programmatic) dan non-functional, serta 
terdiri dari movements yang berbeda satu sama lain (kontras) (Stein, 1979: 103). 
Sonata merupakan prinsip utama dalam mengembangkan suatu tema 
dalam karya musik pada era Klasik sampai abad ke 20. Berikut adalah 
perkembangan sonata  form dari abad ke-16 sampai ke-18: 
a. Transition from a contrapuntal, imitative texture of polyphonic canzona 
to a principal melody with bass (continuo style). 
b. Three-to five-movement forms. the first and last being a fugal allegro-
from around 1650. 
c. Sonata da camera-title first used by Johann Rosenmiiller (1667). 
d. Sonata da chiesa-a four-movement form, in which tempo indications 
replace the dance titles and character of the "dacamera" type (c. 1687). 
e. First keyboard sonata (da chiesa type) by Johann Kuhnau (1692). 
f. Sonatas for one, two, three, or four performers by H. Biber and J. S. 
Bach. 
g. Three-movement scheme of fast-slow-fast from the Neapolitan Sinfonie 
(Italian Overture) of Alessandro Scarlatti. 
h. Single-movement sonata (generally binary, some ternary) of Domenico 
Scarlatti (1685 -1757 ) . 
i. Four-movement form (Allegro-Adagio-Minuet-Allegro) used in 
symphonies of Mannheim composers Johann Stamitz (1717-1757) and 
Georg Monn (1717-1750). 
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j. Sonata form used in four principal categories by Classic composers-
solo, chamber music, symphony, and concerto; the solo sonata and 
concerto in three movements; the ensemble sonata and symphony in 
four movements. 
k. Beethoven four-movement solo sonata; scherzo movement replaces 
minuet; addition of voices to symphony. 
l. One-movement sonata-Liszt, Sonata in B minor. 
m. Cyclic treatment-Beethoven, Op. 81a; Schumann, Symphony No.4; 
Franck, Symphony in D minor, and others. 
n. Free-form sonata of the twentieth century-Hindemith, Sonata No.1; 
Prokofiev, Sonata No.7. 
 
 
Stein (1979: 151) mengemukakan bahwa pada dasarnya, sonata adalah 
karya instrumental yang secara keseluruhan terdiri dari tiga atau empat movement 
(cyclic treatment), dan tempo dari masing-masing movements adalah sebagai 
berikut: I-fast, II-slow, III-fast. Secara struktutal, susunan variasi dari masing-
masing movements pada sonata, yaitu: 
a. First movement (sonata-allegro) 
First movement biasanya bertempo allegro. Oleh karena itu, istilah sonata-
allegro digunakan untuk mengidentifikasi pada bagian ini. Untuk menghindari 
kekeliruan, maka istilah bentuk sonata digunakan hanya untuk mengidentifikasi 
bentuk dari sonata secara keseluruhan. Meskipun demikian, bentuk sonata-allegro 
juga sering digunakan untuk slow dan final movements (Stein, 1979: 103).  
 
b. Second movement 
Second movements biasanya berbentuk sonata dengan tempo yang pelan 
atau slow-movement sonata, bentuk lagunya adalah sonata form tanpa 
menggunakan development. Sehingga berbentuk eksposisi yang kemudian 
langsung menuju rekapitulasi. (Chaplin, 1998: 216-217)  
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c. Third Movement  
Third movements biasanya adalah rondo form dengan pola A B A C A B A. 
pola ini menggambarkan simetrisme khas abad ke 18. Terdapat coddeta pada 
akhir bagian B dan coda di akhir movement, bisa disebut juga sonata-rondo. 
(Hoffer, 2013: 167) 
d. Final Movement  
Final movements adalah sonata allegro. Movement ini adalah Third 
movement apabila hanya terdapat tiga movement. (Stein, 1979: 152) 
 
6. Bentuk Sonata Allegro 
Stein (1979: 108) mengemukakan bahwa bentuk sonata-allegro terdiri dari 
beberapa bagian, yaitu: 
a. Introduction  
Bagian introduction dalam bentuk sonata merupakan pilihan alternatif 
yang tidak selalu digunakan. Bagian introduction lebih banyak digunakan 
diorchestral movements seperti simfoni atau overtures.  
b. Exposition (Eksposisi) 
Bagian eksposisi merupakan bagian yang menegaskan tentang tonika lagu 
tersebut yang kemudian ter‟modulasi‟ hingga menjadi akor dominant pada akhir 
eksposisi. Menurut Stein (1979: 109-112) bagian-bagian dari eksposisi, yaitu: (1) 
tema utama yang merupakan tema yang akan selalu muncul dan divariasikan (2)  
transisi yang  merupakan jembatan antar tema (3) tema sekunder (opsional), tema 
ini berbeda dari tema utama, biasanya merupakan dominant dari tonal tema 
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utama. Tema ini berkarakteristik puitis dan ekspresif. Berbeda dari tema utama 
yang merupakan tonika lagu, tema sekunder menonjolkan kontras tema utama 
atau antitesis dari tema utama (4) coddeta yang merupakan penanda akhir dari 
sebuah eksposisi, dalam perkecualian pada bagian coddeta digantikan oleh 
repetisi dari tema utama. 
 
c. Development  
Development merupakan bagian kedua dari bentuk sonata setelah 
eksposisi. Biasanya bagian development ini berhubungan dengan eksposisi, 
walaupun dengan beberapa pengecualian apabila sang komposer ingin membuat 
development yang sangat berbeda dari standar sonata allegro masih dibenarkan. 
Ada tiga jenis dasar dalam pengembangan development, yaitu: 
1) Transposisi 
Transposisi merupakan perubahan sebuah nada dasar dari tema yang ada. 
Contoh dari transposisi, yaitu saat tema utama bernada dasar E lalu dilakukan 
perubahan hanya nada dasarnya menjadi nada dasar A. 
2) Transformasi  
Transformasi merupakan tema utama yang dimodifikasi sedemikian rupa, 
namun belum meninggalkan basis dari tema tersebut. 
3) Metamorfosis 
Metamorfosis terjadi saat tema utama berubah drastis baik dari tempo, 
ritme maupun interval, sehingga hanya tersisa sebagian kecil dari tema yang  
divariasikan. 
d. Recapitulation (Rekapitulasi) 
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Rekapitulasi adalah bagian ketiga dari bentuk sonata. Rekapitulasi 
ditandai dengan kembalinya tema pokok menuju tonika awal pada eksposisi. 
Tema transisi pada bagian ini biasanya lebih singkat daripada bagian-bagian 
sebelumnya. Pada bagian ini pula tema sekunder yang pada bagian eksposisi 
merupakan dominant, menjadi tonika pada bagian rekapitulasi.  
e. Coda 
Coda adalah bagian terakhir atau penutup sebuah lagu, namun tidak semua 
lagu dengan bentuk sonata memakai coda. Pada beberapa lagu, coda hanya 
merupakan tiga birama terakhir pada tema lagu. 
 
7. Era Impresionisme 
Pada akhir abad ke 19 di Eropa, perubahan dan perkembangan besar 
terjadi tidak hanya dalam teknlogi, namun juga dalam bidang seni, terutama 
dalam musik. Pada saat itu, banyak sekali teknik dan gaya baru dalam  bermusik. 
Saat itu musik yang sedang berkembang adalah musik impresionisme. 
Sebenarnya, istilah impresionisme lebih cocok untuk diterapkan pada 
karya lukis daripada karya musik. Debussy dan Maurice Ravel (1875-1937) 
dikenal luas sebagai komposer impresionisme besar pada zamannya. Karya 
Debussy disebut-sebut sebagai “impresonisme” sejak kritik dari surat kabar yang 
menghubungkan karyanya dengan karya sekelompok pelukis Perancis akhir abad 
ke 19, yang dianggap menunjukkan kesamaan, yaitu kesan impresionis yang 
melekat pada masing-masing karya mereka seperti Edouard Manet (1832-1883), 
Claude Monet (1840-1926) dan Pierre Auguste Renoir (1841-1919). 
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Istilah impresionisme dicetuskan oleh kritikus seni Perancis, yaitu Louis 
Leroy dari karya Claude Monet yang berjudul Impression: Soleil Levant 
(Matahari Terbit). Kata “Impresionisme” sendiri,  diambil dari lukisan Monet dan 
selanjutnya digunakan sebagai istilah untuk sekelompok seniman termasuk 
Monet, Manet, Renoir dan Edgar Degas (1834-1917). 
Musik impresionisme pertama kali dikenalkan dan dipopulerkan oleh 
Claude Debussy (1862-1918). Karya Claude Debussy banyak terinspirasi dari 
penyair simbolis seperti Paul Verlaine (1844-1896) dan pelukis seperti James 
McNeill Whistler (1834-1903) dan Odilon Redon (1840-1916). Debussy 
menerapkan aspek simbolis ke dalam karya-karyanya, yang lebih terfokus pada 
perasaan dan keadaan psikologis penulisnya, dibandingkan deskripsi objek atau 
tekniknya.  
Musik impresionisme mempunyai mempunyai karakter lagu menekankan 
pada atmosfir dan perasaan dari lagu tersebut, dan masih mempunyai keterkaitan 
dengan musik era romantic yang menekankan pada perasaan atau atmosfer sebuah 




Sun Hye (2012: 13-14) mengemukakan bahwa komponis pada era 
impresionisme pada umumnya memiliki karakter komposisi yang dijelaskan pada 
aspek-aspek dibawah ini, yaitu: 
a. Disonan banyak digunakan. Akor 7th, 9th, 11th terlihat sangat dominan dan 
sering dipakai, entah sebagai akor penuh ataupun broken chord. 
b. Pola modal seperti pentatonic scale dan whole-tone banyak digunakan. 
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c. Penggunaan ritmik yang tidak tentu, seperti pola-pola ritmis, misalnya birama 
gantung, sinkopasi, habanera, triplets, quintuplet, dan nonolets digunakan 
untuk menimbulkan atmosfer yang menggantung atau tidak penuh (Schmitz, 
1950: 13). 
d. Tonalitas tidak pernah dilupakan. Walaupun komponis impresionisme banyak 
menggunakan teknik komposisi yang menyebabkan kunci dasar tidak terlihat, 
seperti contohnya, enharmonic modulasi, kromatisme, pentatonik scale dan 
whole tone scale, namun kunci dasar selalu muncul. 
B. Penelitian yang Relevan 
Sebagai acuan dalam penelitian tentang analisis bentuk dan struktur lagu 
piano Jeux D’eau karya Maurice Ravel, peneliti menggunakan beberapa 
penelitian mengenai analisis bentuk dan sruktur lagu yang telah dilakukan 
sebelumnya sebagai tugas akhir skripsi antara lain: 
1. Analisis Bentuk dan Struktur Lagu Fantasia On Themes From La Traviata 
karya Fransisco Tarrega yang ditulis Ratna Dwi Astra. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Observasi dilakukan 
dengan cara mendengarkan, menganalisa, dan pencatatan terhadap hal-hal yang 
berkaitan dengan objek penelitian. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 
lagu Fantasia On Themes From La Traviata karya Fransisco Tarrega terdiri 
dari 3 bagian, yaitu A-B-A‟. Pada bagian A terdapat 2 tema pokok dan  5 tema 
pengembangan. Bagian B muncul tema-tema baru yang tidak ada kaitannya 
dengan tema-tema pada bagian sebelumnya, yaitu tema III dan IV. Pada bagian 
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A‟ terdapat pengulangan tema pokok pada bagian A dengan sedikit 
pengembangan dan muncul 2 tema baru, yaitu tema V dan VI. 
2. Analisa Struktur Le Nozze di Figarro Karya W. A Mozart, Studi Mengenai: 
Tema, Harmoni, dan Dinamik yang ditulis Maungguh Kasmawan. Pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan naturalistik. Observasi 
dilakukan dengan cara mendengarkan, menganalisa, dan pencatatan terhadap 
hal-hal yang berkaitan dengan objek penelitian. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa struktur lagu Le Nozze di Figarro berbentuk sonata 
klasik yang terdiri dari tiga bagian pokok, yaitu: eksposisi, development, dan 
rekapitulasi. Harmoni yang digunakan dalam Le Nozze di Figarro dominan 
pada akor D Mayor dan A Mayor. Perpindahan yang digunakan adalah 
modulasi sementara dengan kadens sementars (Neapolitan Six Chord). 
Relevansi antara penelitian yang dilakukan oleh Ratna Dwi Astra dan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah sama-sama berada dalam lingkup 
analisis bentuk dan struktur suatu karya musik. Ratna Dwi Astra mendeskripsikan 
bentuk dan struktur Lagu Fantasia On Themes From La Traviata karya Fransisco 
Tarrega yang menggunakan instrumen gitar. Relevansi antara penelitian yang 
dilakukan Maungguh Kasmawan dengan penulis adalah sama-sama melakukan 
analisis suatu lagu yang strukturnya mengacu pada bentuk sonata-allegro. 
Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Maungguh dan penelitian yang 
dilakukan penulis adalah analisis yang dilakukan hanya sebatas struktur lagu, 
yaitu tema, harmoni, dan dinamik. Selain itu, perbedaan terletak pada lagu piano 
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yang diteliti, dimana lagu yang dianalisis oleh penulis merupakan lagu piano era 
impresionisme. 
Uraian tersebut menjadi sumber terciptanya gagasan untuk melakukan 
penelitian dalam ruang lingkup analisis bentuk dan struktur lagu piano di era 
impresionisme, yaitu  lagu  Jeux D’eau karya Maurice Ravel. 
 
C. Pertanyaan  penelitian 
Berdasarkan hal-hal tersebut, dapat diajukan pertanyaan penelitian sebagai 
berikut :  
1. Seperti apakah bentuk dan struktur lagu Jeux D’eau karya Maurice Ravel ? 








A. Jenis Penelitian 
Dalam suatu penelitian diperlukan adanya sebuah metode atau pendekatan 
yang berguna untuk memecahkan suatu permasalahan yang diteliti. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif.  
Strauss (2007: 4) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau 
bentuk hitungan lainnya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang  dimana dalam menjawab permasalahan tidak diperlukan 
alat-alat penelitian baku sebagai pengukur. Hasil dari penelitian bukan berupa 
angka-angka hasil pengukuran, namun berupa data informasi. 
Proses penelitian menggunakan teknik content analysis (analisis isi), 
karena data atau dokumen yang telah dimiliki berupa partitur yang dapat 
digolongkan dalam data tidak berstruktur (Strauss 2007: 8). Proses pengkajian 
menggunakan teknik analisis dibantu dengan buku-buku penunjang analisis 
bentuk musik. Pengabsahan data yang diperoleh dilakukan dengan cara 
mengkonsultasikan dengan seorang ahli dalam bidang ilmu bentuk analisis musik.  
 
B. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsismi Arikunto (2002 : 200) subjek penelitian adalah benda, 
hal atau organisasi tempat data atau variabel penelitian yang dipermasalahkan 
melekat. Tidak ada satu pun penelitian yang dapat dilakukan tanpa adanya subjek 
penelitian, karena seperti yang telah diketahui bahwa dilaksanakannya penelitian 
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dikarenakan adanya masalah yang harus dipecahkan, maksud dan tujuan 
penelitian adalah untuk memecahkan persoalan yang timbul tersebut. Hal ini 
dilakukan dengan jalan mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dari dokumen 
yang berupa partitur, adapun subjek penelitian adalah bentuk dan struktur lagu 
Jeux D’eau. 
 
C. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah lagu Jeux D’eau karya Maurice Ravel. 
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan sumber 
data yang berupa dalam partitur Jeux D’eau karya Maurice Ravel, video 
pementasan, dan buku penunjang dalam proses analisis. Menurut Sugiyono (2007: 
8) pengertian objek penelitian adalah sebagai berikut:  
“Suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya.”. 
Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa objek penelitian 
adalah suatu sasaran ilmiah dengan tujuan dan kegunaan tertentu untuk 







D. Tahap Penelitian 
Proses penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan penelitian. 
Sujarweni (2014: 34) mengemukakan bahwa terdapat tiga tahapan dalam 
penelitian, yaitu: 
1. Tahap Pra-lapangan 
Tahapan awal dari penelitian adalah penyusunan suatu pedoman 
wawancara. Pedoman wawancara berisi pertanyaan seputar aspek yang diperlukan 
dalam penelitian. Wawancara dengan expert bertujuan untuk mengumpulkan 
informasi pendukung yang memudahkan pelaksanaan penelitian. Hal yang perlu 
disiapkan agar proses wanwancara dapat berjalan dengan lancar antara lain: 
pensil, alat perekam suara, dan dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian, 
yaitu partitur Jeux D’eau karya Maurice Ravel. 
2. Tahap Lapangan 
Pada tahap lapangan, informasi pendukung dikumpulkan dengan 
melaksanakan wawancara dengan expert, yaitu Dra. Ike Kusumawati, dan 
Francisca Xaveria Diah S.Pd., M. A selaku dosen mayor piano di Jurusan 
Pendidikan Seni Musik, Fakultas Bahasa dan Seni, UNY.  
Pada proses wawancara, fungsi peneliti adalah mengarahkan pembicaraan 
agar terfokus pada pokok bahasan yang akan diteliti. Peneliti juga melakukan 





3. Pasca Lapangan 
Data dari hasil observasi dan pengumpulan data yang telah didapat dari 
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dianalisis. Hasil dari analisis data 
nantinya disusun dalam bentuk laporan penelitian tentang analisis bentuk dan 
struktur lagu Jeux D’eau karya Maurice Ravel. Informasi pendukung yang 
didapatkan peneliti dari hasil wawancara dengan expert akan membantu peneliti 
dalam menarik kesimpulan. 
 
E. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Metode dan teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 




Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam metodologi penelitian sosial, karena sejumlah fakta dan data 
sosial tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi (Bungin, 2007: 121). 
Data-data yang dikumpulkan melalui teknik dokumentasi, yaitu: 
a. Data tertulis yaitu  partitur atau full score Jeux D’eau karya Maurice Ravel. 
b. Data non tertulis yaitu Rekaman video pertunjukan. 
 
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk 
mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, 
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perasaan dan sebagainya yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan orang yang diwawancarai 
(interviewed). 
(Bungin, 2001:155). Data yang diperoleh melalui teknik wawancara 
dianggap sebagai pelengkap data yang sudah ada sebelumnya. Peneliti memilih 
informan yang dianggap mampu memberi data secara jelas sehingga mampu 
menambah kelengkapan data penelitian.Pedoman wawancara digunakan untuk 
mengingatkan peneliti mengenai aspek-aspek apa yang harus dibahas atau 
ditanyakan, serta untuk mengingatkan peneliti apakah aspek-aspek tersebut sudah 
dibahas atau ditanyakan dengan cara membuat pedoman wawancara dalam bentuk 
daftar (checklist). 
 
F. Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2007: 307) mengemukakan bahwa instrumen utama dalam 
penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri, namun selanjutnya setelah fokus 
penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrumen 
penelitian sederhana yang diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan 
dengan data yang telah ditemukan melalui dokumentasi dan wawancara. 
Instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam hal ini adalah instrumen pokok dan 
instrumen penunjang.  
1. Instrumen pokok dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti sebagai 
instrumen dapat berhubungan langsung dengan responden dan mampu 
memahami serta menilai berbagai bentuk dari interaksi di lapangan. Menurut 
32 
 
Moleong (2007: 168) Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif adalah ia 
sekaligus merupakan perencana, pelaksana, pengumpulan data, analisis, 
penafsir data, pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. 
2. Instrumen penunjang dalam penelitian adalah metode wawancara dan obsevasi 
terhadap data maupun dokumen yang dalam hal ini adalah partitur lagu Jeux 
D’eau. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Marshall dan Rossman mengajukan teknik analisa data kualitatif untuk 
proses analisis data dalam penelitian ini. Dalam menganalisa penelitian kualitatif  
terdapat beberapa tahapan-tahapan yang perlu dilakukan (Marshall dan Rossman 
dalam Kabalmay, 2002), diantaranya  : 
1. Mengorganisasikan Data 
Peneliti mendapatkan data langsung dari subjek melalui wawancara 
mendalam (indepth inteviwer), dimana data tersebut direkam dengan tape 
recoeder dibantu alat tulis lainya. Kemudian dibuatkan transkipnya dengan 
mengubah hasil wawancara dari bentuk rekaman menjadi bentuk tertulis secara 
verbatim. Data yang telah didapat dibaca berulang-ulang agar penulis mengerti 
benar data atau hasil yang telah di dapatkan. Data dalam hal ini adalah partitur 






Bentuk analisis terhadap karya musik dimulai dengan analisis bentuk lagu 
sebagai dasar pembedahan. Selanjutnya masing-masing bagian tersebut dianalisis 
per kalimat atau frase sebagai tahap analisis motif sebagai unsur terkecil dalam 
sebuah komposisi (Prier, 1989: 10). Secara skematis dapat dilihat pada Gambar 2.  
 
2. Pengelompokan berdasarkan Kategori, Tema dan pola jawaban 
Pada tahap ini dibutuhkan pengertiaan yang mendalam terhadap data, 
perhatiaan yang penuh dan keterbukaan terhadap hal-hal yang muncul di luar apa 
yang ingin digali. Berdasarkan kerangka teori dan pedoman wawancara, peneliti 
menyusun sebuah kerangka awal analisis sebagai acuan dan pedoman dalam 
mekukan coding. Dengan pedoman ini, peneliti kemudian kembali membaca 
transkip wawancara dan melakukan coding, melakukan pemilihan data yang 
relevan dengan pokok pembicaraan. Data yang relevan diberi kode dan penjelasan 
singkat, kemudian dikelompokan atau dikategorikan berdasarkan kerangka 
analisis yang telah dibuat. 
Pada penelitian ini, analisis dilakukan terhadap sebuah kasus yang diteliti. 
Peneliti menganalisis hasil wawancara berdasarkan pemahaman terhadap hal-hal 
diungkapkan oleh responden. Data yang telah dikelompokan tersebut oleh peneliti 
dicoba untuk dipahami secara utuh dan ditemukan tema-tema penting serta kata 
kuncinya. Sehingga peneliti dapat menangkap penagalaman, permasalahan, dan 
dinamika yang terjadi pada subjek. 
Lagu Analisis bentuk Analisis kalimat Analisis motif 
Gambar 2. Skema analisis musik 
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3. Menguji Asumsi atau Permasalahan yang ada terhadap Data 
Setelah kategori pola data tergambar dengan jelas, peneliti menguji data 
tersebut terhadap asumsi yang dikembangkan dalam penelitian ini. Pada tahap ini 
kategori yang telah didapat melalui analisis ditinjau kembali berdasarkan landasan 
teori yang telah dijabarkan dalam bab II, sehingga dapat dicocokan apakah ada 
kesamaan antara landasan teoritis dengan hasil yang dicapai. Walaupun penelitian 
ini tidak memiliki hipotesis tertentu, namun dari landasan teori dapat dibuat 
asumsi-asumsi mengenai hubungan antara konsep-konsep dan factor-faktor yang 
ada. 
4. Mencari Alternatif Penjelasan bagi Data 
Setelah kaitan antara kategori dan pola data dengan asumsi terwujud, 
peneliti masuk ke dalam tahap penejelasan. Dan berdasarkan kesimpulan yang 
telah didapat dari kaitanya tersebut, penulis merasa perlu mencari suatau 
alternative penjelasan lain tetnag kesimpulan yang telah didapat. Sebab dalam 
penelitian kualitatif memang selalu ada alternatif penjelasan yang lain. Dari hasil 
analisis, ada kemungkinan terdapat hal-hal yang menyimpang dari asumsi atau 
tidak terfikir sebelumnya. Pada tahap ini akan dijelaskan dengan alternative lain 
melalui referensi atau teori-teori lain. Alternatif ini akan sangat berguna pada 
bagian pembahasan, kesimpulan dan saran. 
 
5. Menulis Hasil Penelitian 
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Penulisan data subjek yang telah berhasil dikumpulkan merupakan suatu 
hal yang membantu penulis unntuk memeriksa kembali apakah kesimpulan yang 
dibuat telah selesai. Dalam penelitian ini, penulisan yang dipakaiadalah presentase 
data yang didapat yaitu, penulisan data-data hasil penelitian berdasarkan 
wawancara mendalam dan observasi dengan subjek. Proses dimulai dari data-data 
yang diperoleh dari subjek,  dibaca berulang kali sehinggga penulis mengerti 
benar permasalahanya, kemudian dianalisis, sehingga didapat gambaran mengenai 
penghayatan pengalaman dari subjek. Selanjutnya dilakukan interprestasi secara 





Teknik yang digunakan untuk memeriksa keabsahan data adalah dengan 
kriteria derajat kepercayaan menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi 
merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2007: 271).  
Patton mengemukakan dalam Sutopo (2006: 93) bahwa ada empat macam 
teknik triangulasi, yaitu triangulasi data, triangulasi peneliti, triangulasi 
metodologis, dan triangulasi teoritis. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah triangulasi data, dimana keabsahan data ditentukan menggunakan 
berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi 
atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap memeiliki 
sudut pandang yang berbeda. 
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Langkah pertama adalah peneliti mengumpulkan data mengenai materi 
penelitian tentang bentuk dan struktur lagu, kemudian peneliti mencari referensi 
dan dokumentasi dari berbagai sumber untuk menunjang penelitian. Data-data 
yang sudah terkumpul diuji kredibilitasnya dengan melakukan wawancara dengan 
ahli (expert) dalam bidang ilmu bentuk dan struktur, sehingga peneliti 
mendapatkan peningkatan pemahaman yang mendalam mengenai bentuk dan 
struktur dalam lagu Jeux D’eau. Teknik triangulasi penelitian dapat ditunjukkan 






Expert Pustaka, referensi, 
dan dokumentasi. 




ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Lagu 
 Lagu Jeux D’eau adalah lagu sonata form yang diciptakan oleh Maurice 
Ravel pada tahun 1901. Teknik yang tinggi, penggunaan akord yang rumit, serta 
permainan harmoni yang tidak lazim yang digunakan dalam lagu ini, sangat tepat 
dalam mengekspresikan bunyi permainan air.  
 Lagu Jeux D’eau diciptakan oleh Ravel dengan mengacu pada bentuk 
sonata-allegro. Jika ditinjau dari segi harmoni dan struktur, maka lagu ini dikenal 
rumit dan kompleks. Hal ini berbeda dengan karya-karya yang dihasilkan pada era 
Klasik memiliki kesan natural, sederhana, dan ringan. Terinspirasi dari riak air,air 
mengalir dan pancaran mata air, lagu Jeux D’eau terdiri dari dua motif, dengan 
menggunakan dasar first-movement bentuk sonata (sonata-allegro) meskipun 
tidak menggunakan tonalitas dari era klasik. Penggunaan bentuk sonata-allegro 
oleh Ravel, diungkapkan oleh dirinya sendiri dalam autobiografinya yang sempat 
diterbitkan pertama kali di Revue Musical pada tahun 1920 (Gillespie, 1965: 341). 
“Inspired by the noise of water, cascades, springs, the Jeux d’eau is based 
on two motives, in the matter of first-movement sonata form without, 
however, conforming to the classic tonal scheme.” 
 
Hal ini seperti yang telah diungkapkan oleh Ibu Dra. Ike Kusumawati, 
dalam proses wawancara, yaitu: 
“Ravel hanya terinspirasi, dia ingin membuat lagu bentuk sonata yang 
berbeda dengan era Klasik. Pada dasarnya, hal tersebut tidak dilarang 
dan merupakan hak dari komponis terhdap karya mereka” 
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Untuk menggambarkan kesan impresionisme, Ravel menggunakan kembali teknik 
instrumentasi dari komposer era Romantik, seperti Franz Liszt dan Chopin 
(Ivanchenko, 2015: 30). 
A significant influence on Ravel’s pianistic output came from the music 
Franz Liszt-one of the greatest virtuoso pianist, and an important 
innovator within the art of piano playing. Liszt’s piano technique was 
based on a pictorial and romantic virtuosity that aimed to create poetic 
image through musical sounds. In many of his piano works, Ravel 
masterfully applied the pianistic virtuosity adopted from Liszt and 
partially from Chopin.  
 
 
Franz Liszt merupakan salah satu maestro pianis sepanjang masa, dan karyanya 
menjadi pengaruh utama dari karya yang diciptakan Ravel. Teknik yang 
digunakan Liszt dalam bermain piano merupakan penggambaran dengan nuansa 
romantik yang bertujuan untuk menciptakan gambaran puitis melalui suara 
musikal. Ravel mengadopsi teknik dari Liszt dan Chopin untuk menciptakan 
karya-karyanya. Hal ini diperkuat oleh pernyataan dari FX. Diah S.Pd. MA., 
yaitu: 
“selain terinspirasi oleh Franz Liszt, Ravel terinspirasi juga oleh Chopin 
dengan penggunaan akornya dan tonalitasnya, seperti penggunaan 
disonan dan extended akornya.” 
 
Lagu Jeux D’eau terdiri atas bagian exposition (eksposisi), development, 
dan recapitulation (rekapitulasi). Meskipun demikian, lagu ini tidak sepenuhnya 
mengacu pada bentuk sonata-allegro. Pada bagian eksposisi, terdapat tema A dan 
tema B. Pada bagian development, terdapat keunikan dari lagu Jeux D’eau dimana 
muncul tema C yang sama sekali tidak berkaitan dengan tema-tema sebelumnya. 
Pada umumnya, bagian development merupakan variasi dari tema A dan tema B. 
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Pada bagian rekapitulasi, tema A dan tema B muncul sekilas, yang kemudian 
diikuti oleh coda.  
Lagu Jeux D’eau bertempo Allegro (144) dan dimainkan dengan gaya 
dolce (sweetness). Ravel mengembangkan lagu ini berdasarkan dua tema pokok, 
yaitu tema A dan tema B, serta mengacu pada bentuk sonata-allegro. Pada 
umumnya, karya-karya dari Maurice Ravel mengacu pada bentuk sonata Klasik. 
Pada dasarnya, Jeux D’eau mempunyai struktur lagu yang jelas dengan 
berdasarkan dua tema pokok yang mengacu pada bentuk sonata-allegro  
(Anderson, 2015: 133). Pada lagu ini, banyak terdapat pengulangan tema dalam 
tangga nada yang berubah serta mengalami banyak variasi, namun masih dalam 
harmoni yang sama. Hal ini seperti yang telah diungkapkan oleh Ibu Dra. Ike 
Kusumawati, dalam proses wawancara, yaitu: 
“tema dalam lagu ini banyak yang diulang-ulang dengan konsep yang 
sama, tidak ada perubahan drastis, namun dalam tangga nada yang 
berbeda dan temanya selalu terlihat”. 
 
Hal ini diperkuat kembali oleh Ibu F.X. Diah S. Pd., M.A dalam proses 
wawancara pada tanggal 11 Desember 2015, yaitu: 
“lagu ini sebenarnya adalah permainan tangga nada yang didukung 
dengan teknik yang brilian. Keunikannya yang lain, Ravel mampu 
membagi tangan kanan dan kiri untuk melodi utama”. 
 
Pada bagian eksposisi, dimainkan dalam tempo allegro, terdiri dari birama 
1-37 dimainkan dengan tangga nada E mayor. Terdiri dari dua tema utama yaitu 
tema A pada birama 1-18 dan tema B pada birama 19-37.  
Bagian development lagu ini terdiri dari birama 38-61. Tangga nada yang 
digunakan masih sama seperti bagian A, yaitu E mayor. Pada bagian development 
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muncul baru yaitu tema C pada birama 38-50, yang kemudian diikuti tema B pada 
birama 51-61. Ravel lebih memilih untuk membuat karyanya berbeda dan unik 
dengan adanya tema C, yaitu tema yang tidak berkaitan dengan tema-tema 
sebelumnya, daripada membuat variasi dari tema A dan B. Hal ini menyebabkan 
Jeux D’eau tidak sepenuhnya mengacu pada bentuk formal sonata-allegro.  
Bagian rekapitulasi Jeux D’eau merupakan penuturan kembali dari  bagian 
eksposisi, namun rekapitulasi hanya melakukan repetisi secara singkat. Dengan 
kata lain, bagian rekapitulasi lagu Jeux D’eau masih mengacu pada bentuk formal 
sonata-allegro era Klasik, dimana materi yang berada di dalamnya mirip dengan 
materi pada bagian eksposisi. Prier (2011: 87) menjelaskan bahwa bagian 
rekapitulasi mempunyai fungsi untuk mengembalikan suatu ketenangan karena 
materi di dalamnya mirip dengan bagian eksposisi. Meskipun demikian, tonalitas 
yang digunakan pada bagian rekapitulasi berbeda dengan bentuk sonata-allegro 
era Klasik. Ravel menggunakan modulasi I-V-I pada bagian rekapitulasi. Hal ini 
membuat lagu Jeux D’eau berbeda, karena bagian rekapitulasi bentuk sonata-
allegro tidak termodulasi apabila mengacu pada sonata-allegro standar, hanya 
menggunakan tonika pada setiap temanya.  
 Selain hal tersebut, pergantian sukat yang tiba-tiba membuat lagu Jeux 
D’eau tidak terduga. Lagu ini menggunakan sukat 4/4 dihampir seluruh bagian 
lagu, namun tidak pada seluruh bagian lagu menggunakan sukat yang sama. 
Beberapa bagian pada lagu ini, terdapat sukat 2/4, ¾, dan ¼. Jadi, lagu ini 
menggunakan sukat yang berubah-ubah sebagai jembatan dari frase satu ke frase 
yang lain. Hal ini dapat ditunjukkan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Pergantian sukat dari 4/4 ke 2/4, 1/4, dan 3/4 
 
B. Kerangka dan Analisis Lagu 
1. Kerangka Bentuk dan Struktur Lagu Jeux D’eau Karya Maurice Ravel 
Kerangka lagu Jeux D’eau karya Maurice Ravel disajikan dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Kerangka lagu Jeux D’eau karya Maurice Ravel 
Bagian Tema Birama Tempo Dinamik 
Eksposisi 
A 1-18 Allegro (144) 
pp (1)  - pp (7)  - cresc  – ff (13) - 
dim – f (15)  –dim ( – mf (17)  – 
dim 
B 19-37 
poco accel- rit- a 
tempo 
pp (19) - cresc - pp subito (24) - 
cresc – ff (26) - dim. – pp (29) – p 
(37) 
Development 
C 38-50 accel- stretto 
p (38) - cresc. – mp (41) - cresc- f 
(43) - cresc – ff (46) – fff (48) – 
dim 
B 51-61 
1er Mouvt (a 
tempo)  – cédez 
(rit) 
p (51) – pp (53) - cresc – f (55) – 
p (56) - cresc – mf (60) - cresc – f 
(61) – dim 
Rekapitulasi 
A 62-72 
1er Mouvt (a 
tempo) – très 
Rapide (accel) – 
rall 
pp (62) – mf (65) - dim – pp (67) 
- 
cresc - dim- ppp (70) - 
cresc – fff (72) – f (72) – mf (72) 
- 
dim – p (72) 







2. Hasil analisis bentuk dan struktur lagu Jeux D’eau karya Maurice Ravel 
Lagu Jeux D’eau karya Maurice Ravel memiliki tiga bagian besar yang 
mengacu dari bentuk sonata-allegro, yaitu eksposisi, development, dan 
rekapitulasi.  Bagian-bagian ini akan dijelaskan lebih rinci, yaitu: 
a. Bagian Eksposisi 
Bagian eksposisi merupakan bagian dimana tema lagu dipamerkan secara 
statis. Pada bagian eksposisi lagu Jeux D’eau, terdapat dua tema pokok, yaitu 
tema A yang terdiri dari birama 1-12 dan tema B yang terdiri dari birama 19-38. 
1) Tema A (birama 1-12)  
 
Gambar 5. Birama 1-2 (sumber dokumen pribadi) 
 Gambar 5 menunjukkan birama 1-2 pada tema A. Bagian ini diwali 
dengan pergerakan melodi dari akor E mayor. Pada birama 2 terdapat 
pengembangan dari birama 1 yaitu pada sukatnya. Motif m1 merupakan 
pengembangan motif m dengan diminuitive interval, dimana sukat 4/4 berubah 
menjadi sukat 2/4 Birama ini adalah frase anteseden (a).  
Pergantian sukat  birama 1 dan 2 menimbulkan kesan lagu mempunyai 
ritmis yang timpang dan berubah-ubah, dan seolah-olah tak tentu. Pada bagian ini  






Gambar 6. Birama 3-6 (sumber dokumen pribadi) 
 Gambar 6 menunjukkan frase konsekuen (x) dari birama 1-2. Birama 3 
merupakan sekuen naik dari birama 1. Birama 5 merupakan sekuen turun dari 
birama 1, sedangkan birama 4 dan 6 merupakan variasi pembesaran nilai interval 
dari birama 2 dengan perubahan sukat menuju 4/4. Pada birama 6 terdapat 
gerakan arpeggio dengan whole-tone scale secara tiba tiba yang menggambarkan 
mengalirnya air dengan deras. 
 Tema A terdiri dari 2 kalimat tak beraturan dengan bentuk frase anteseden 
terdiri atas 2 birama dan frase konsekuen 4 birama seperti ditunjukan oleh gambar 
4 dan 5. Pada birama 4-5 terdapat kadens I-IV-I. 
 






 Gambar 7 menunjukkan pengulangan harafiah dari birama 1 dan 2, birama 
7 dan 8 merupakan frase anteseden (a) dari kalimat kedua tema A. 
 
Gambar 8. Birama 9-12 (sumber dokumen pribadi) 
 Birama 9-12 merupakan frase konsekuen (x’) dari birama 7 dan 8, frase x’ 
ini merupakan pembalikan (inversion) dari frase x (birama 3-6). Pada bagian ini 
terdapat pula pengecilan interval seperti terlihat di birama 12, sukat 4/4 menjadi 
sukat 1/4. Pada birama 9-12 terdapat kadens I-V-IV. 
 
2) Tema B (birama 13-18) 
Tema B merupakan tema baru. Bagian ini dimainkan dengan 
menggunakan akor C# yang tidak berubah sampai akhir tema.  Pada tema A, 
melodi utama dimainkan menggunakan tangan kanan. Sebaliknya, pada bagian ini 
melodi utama dimainkan dengan tangan kiri, sedangkan tangan kanan memainkan 
melodi ritmis dengan pola berulang-ulang. Seperti pada birama 15-18,  dinamik 
pada tema ini mulai naik dari birama 13 dan mencapai puncak sampai akhir 
birama kemudian turun pada birama 13 dan secara berulang-ulang mengalami 









Gambar 9. Birama 13-14 (sumber dokumen pribadi) 
 Gambar diatas merupakan  pengecilan nilai nada dari birama 1 dan 2 frase 
(a) sehingga birama 13 dan 14 diberi simbol (a’). Pada bagian ini terjadi 
diminuitive interval, dimana sukat berubah dari 4/4 menjadi ¼ 
 
Gambar 10. Birama 15-18 (sumber dokumen pribadi) 
 Gambar 9 menunjukkan birama 15-18. Birama tersebut merupakan frase 
konsekuen(y) dari birama 13-14. Pada birama ini banyak terjadi  pengulangan 
ritmis serta tempo lagu yang mulai cepat dan dinamik mulai keras cressendo 
menuju fortissimo.  
2) Tema B (birama 19-28) 
Tema B. Tema ini muncul pada birama 19. Tema ini mempunyai satu 








Gambar 11. Birama 19-22 (sumber dokumen pribadi) 
 
 Gambar 11 menunjukan birama 19-22 yang merupakan frase anteseden (b) 
dari kalimat pada tema B. Birama dimainkan mulai dari B minor. Pada tema B ini, 
banyak terjadi penggunaan arpeggio, baik penggunaan arpeggio sebagai melodi 
utama, maupun arpeggio sebagai melodi iringan (accompaniment) untuk melodi 
utama. Seperti yang ditunjukkan pada gambar 11, lagu ini menggunakan arpeggio 
sebagai melodi iringan (accompaniment) untuk melodi utama. 
 
Gambar 12. Birama 23-26 (sumber dokumen pribadi) 
 Gambar 12 menunjukkan birama 23-26 yang merupakan frase konsekuen 








cressendo menuju ke fortissimo seperti terlihat di birama 26. Birama 20 dan 21 




Gambar 13.  Birama 27 dan 28 (sumber dokumen pribadi)  
Birama 27 dan 28 masih merupakan bagian frase konsekuen (y) dari 
gambar 12, birama 27 dan 28 merupakan sekuen turun dari birama 25 dan 26. 
Pada birama 27 komponis menggunakan akor dominan 5 yang dimainkan secara 
stacassimo. Akor tersebut dimainkan melompat-lompat dengan interval satu oktaf 
ke atas dan satu oktaf kebawah, hal tersebut menggambarkan tetesan air yang 
jatuh dari ketinggian, dan perlahan berhenti, seperti yang ditunjukkan diakhir 






1) Tema Transisi (birama 29-37) 
 
Gambar 14. Tema transisi (birama 29-34) (sumber dokumen pribadi) 
 Gambar 14 menunjukkan tema transisi yang muncul di bagian eksposisi. 
Pada umumnya, lagu bentuk sonata menggunakan tema transisi sebagai jembatan 
antar tema A dan tema selanjutnya, namun pada lagu ini, tema transisi muncul 
setelah tema A dan B, dan berfungsi sebagai jembatan antar bagian eksposisi dan 
development. Tema transisi dimulai dengan akord C#. Tema ini menggunakan 
pola ritmis yang teratur dibandingkan tema pokok, serta banyak menggunakan 
pola yang diulang-ulang.  
 








 Gambar 15 menunjukkan tema transisi, yang merupakan pengembangan 
dari birama 29. Tema transisi ini dimainkan dengan menggunakan arpeggio 
whole-tone scale. Pada birama ini terdapat progresi akor B-F#minor-E-B dengan 
kadens tidak sempurna berakhir di akor B (V). 
 
b. Bagian Development 
 Bagian development berisi perkembangan tema. Tema yang diperlihatkan 
dalam subbagian ini biasanya diolah secara dinamis, artinya gagasan dasar dari 
pengolahan tema dibatasi pada satu atau beberapa motif inti yang dikembangkan 
(Prier, 2011: 87).  
Bagian development biasanya masih berhubungan dengan eksposisi, 
namun seringkali komposer ingin membuatnya berbeda dengan standar bentuk 
sonata-allegro yang ada, tidak terkecuali Ravel. Pada bagian ini, Ravel 
memberikan kejutan dengan munculnya tema baru yaitu tema C pada birama 38-
50. Pada umumnya, bagian development lagu era Klasik merupakan variasi antara 
tema A dan B. Hal ini membuat lagu Jeux D’eau tidak mengacu bentuk formal 
dari sonata-allegro.   
1) Tema C (birama 38-50) 
Tema C ini bisa dianggap juga klimaks dari bagian development, dengan 
ditandai oleh dinamik dan tensi permainan yang semakin dipercepat (cressendo) 




Gambar 16. Birama 38 dan 39 (sumber dokumen pribadi) 
Tema C muncul pada birama 38. Gambar 16 menujukkan awal dari tema 
C, yang tidak berkaitan dengan tema-tema sebelumnya. Hal ini menyebabkan lagu 
Jeux D’eau berbeda dari standar bentuk sonata-allegro. Tema C dimulai dengan 
nada C# dimainkan secara ad libitum, yang kemudian secara repetitif diulang pada 
birama 39. Birama 38 dan 39 merupakan frase anteseden (b’). Tema C merupakan 
tema baru dari lagu Jeux D’eau yang dimainkan melodi utama dimainkan 
menggunakan tangan kiri, sedangkan arpeggio  iringan dimainkan dengan tangan 
kanan dengan arah yang berlawanan. Pada birama ini arpeggio dimainkan dengan 
eleventh  dan memunculkan kesan atmosfir yang misterius. 
 







Birama 40 dan 41 merupakan sekuen naik dari birama 38 dan 39. Pada 
bagian ini terjadi perubahan tensi lagu serta perunahan dinamik menjadi mezzo 
piano. Birama 40 dan 41 merupakan frase konsekuen (y’) dari frase (b’) pada 
birama 38 dan 39. 
 
Gambar 18. Birama (42-44) (sumber dokumen pribadi) 
 Gambar 18 menunjukkan birama (42-44) dengan penambahan dinamik 
semakin keras. Pada birama 44 terdapat crescendo dan accellerando yang 
menandakan tempo dan dinamik semakin bertambah.  
 







 Gambar 19 menunjukkan bahwa masih banyak pola ritmis yang diulang-
ulang pada birama 45-47 dengan sekuen naik dari birama 42-44. Baik tempo 
maupun dinamik, semuanya bertambah. Untuk kenaikan dinamik, ditandai dengan 
crescendo sampai ke fortissimo.  
 
Gambar 20. Birama 48 (sumber dokumen pribadi) 
 Gambar 20 menunjukan birama 48. Bagian ini menunjukkan klimaks dari 
keseluruhan tema B dengan adanya tremolo dan glissando. Glissando yang 
dimainkan dengan dinamik fortissimo menimbulkan kesan dramatis pada lagu 
dengan menggambarkan derasnya air terjun yang jatuh ke dasar lembah. 
 
Gambar 21 birama 49-50 (sumber dokumen pribadi) 
 Birama 49 dan 50 merupakan penutup tema  B’ ditandai dengan low-key 
arpeggio diakor G#. 
 
2) Tema transisi 2 (birama 51-61) 
Tema ini bisa disebut juga tema retransisi menuju bagian A’. Tema ini 
menggunakan dasar tema transisi, serta menggunakan pola ritmis yang sama 
dengan tema transisi tetapi dengan variasi dan hanya menggunakan satu akor saja 






Gambar 22. Birama 51-54 (sumber dokumen pribadi) 
 Birama 51-54 masih menggunakan dasar dari tema transisi yang 
sebelumnya, dimulai dengan dinamik piano yang kemudian decresendo menuju 
pianissimo, kemudian terdapat pula perpindahan sukat dari 4/4 ke 2/4 di birama 
54. 
 







 Gambar 23 menunjukkan sekuen naik dari birama 51-54. Pada birama 55-
58 banyak perubahan sukat yang terjadi, seperti pada birama 55 terdapat sukat ¾ 
dan di birama 56 sukat menjadi 4/4, kemudian di birama 57 dan 58 sukat berubah 
menjadi 2/4. 
Birama 59-61 merupakan sekuen naik dari birama 55-58. Pada sepanjang 
birama 59-61, banyak terjadi perubahan sukat, seperti pada birama 59 sukat 
berubah menjadi ¾ karena pada birama 58 bersukat 2/4. Pada  birama 60 dan 61  
sukat kembali ke sukat asal yaitu 4/4. Hal ini ditunjukkan pada gambar 24. 
Pergantian sukat yang tiba-tiba membuat lagu Jeux D’eau tidak terduga. 
Hal tersebut, seolah-olah menggambarkan kepribadian Ravel yang misterius. Hal 
ini seperti yang telah diungkapkan oleh Ibu Dra. Ike Kusumawati, dalam proses 
wawancara, yaitu: 
“pergantian sukat pada lagu ini, membuat pendengar tidak menduga. 
Pada awalnya, lagu ini teratur dengan menggunakan sukat 4/4, namun di 
bagian tengah ada 2/4, bahkan ¼. Hal ini mengesankan dirinya yang unik 









Pada bagian ini kadens yang digunakan berada di akor G# (III). Hal ini 
membuat bagian ini cukup unik karena penggunaan akor G# yang tidak lazim 
digunakan pada lagu bentuk sonata era Klasik. 
c. Bagian Rekapitulasi (62-85) 
Rekapitulasi merupakan suatu kesimpulan. Materi di dalamnya mirip 
dengan bagian eksposisi. Rekapitulasi ditandai dengan kembalinya tema pokok 
menuju tonika awal pada eksposisi. Bagian rekapitulasi ini terdiri dari tema A dan 
tema B. Tema transisi pada bagian ini biasanya lebih singkat daripada bagian-
bagian sebelumnya dan menghubungkan antara tema A dan tema B. 
1) Tema A (62-66) 
 
Gambar 25. Birama 62-66 (sumber dokumen pribadi) 
 
 Rekapitulasi dimulai dari birama 62. Birama 62-67 menunjukkan 
pengulangan dari tema A birama 1-6, dengan menggunakan akor G#  






point yang dimainkan di G# secara terus menerus  seperti menggamnbarkan 
pemandangan disebuah danau yang kelam. 
2) Cadenza (67-71) 
 
Gambar 26. Cadenza (birama 67-71) (sumber dokumen pribadi) 
 Gambar 26 menunjukkan Cadenza yang terdapat pada birama 67-71. 
Cadenza pada bagian ini merupakan penghubung tema A ke tema transisi. Tema 
ini merupakan tema yang berbeda dari transisi. Bagian ini dimainkan 
menggunakan sweeping arpeggio pentatonis yang dimainkan menggunakan 
tangan kanan. Teknik arpeggio yang digunakan pada bagian ini sangat sesuai 








Gambar 27. Cadenza (birama 72) (sumber dokumen pribadi) 
 
Gambar 27 masih merupakan bagian dari Cadenza yang ditunjukkan pada 
gambar 26. Pada birama ini komponis menggunakan arpeggio di F# dan C#. 
Teknik arpeggio yang digunakan pada bagian ini sangat sesuai menggambarkan 
suasana air yang beriak. 
3) Tema transisi 3 (birama 73-76) 
 
Gambar 28. Tema transisi (birama 73-76) (sumber dokumen pribadi) 
 
 Gambar 28 menunjukkan tema transisi 3. Tema ini merupakan tema 
transisi terakhir dari keseluruhan lagu  Jeux D’eau dan pada bagian ini tidak ada 
pengembangan yang cukup signifikan. Jika tema transisi bagian eksposisi pada 






setelah tema A dan B, maka tema transisi yang muncul pada bagian ini berfungsi 
seperti tema transisi lagu bentuk sonata-allegro pada umumnya, yaitu sebagai 
jembatan antar tema. Pada bagian ini tema transisi menghubungkan tema A 
dengan tema B. 
4) Tema B’ 
Tema B’ merupakan pengulangan dari tema B, dengan variasi 
pengurangan nilai nada dan glissando dan ditutup dengan kadens sempurna V-I. 
Coda lagu terdapat di tema B’ birama 86-88. Gambar 29 menunjukkan birama 77-
79 menunjukkan frase anteseden (b”) dari coda. Birama ini merupakan 
pengembangan dari tema B dengan penggunaan arpeggio sebagai iringan. 
 
Gambar 29. Birama 77-79 (sumber dokumen pribadi) 
 
 Penggunaan arpeggio pada bagian ini berbeda dengan penggunaan 
arpeggio pada bagian yang lain. Kali ini komponis menggunakan tangan kanan 
untuk memainkan melodi iringan arpeggio. Hal ini berbeda dengan tema-tema 








Gambar 30. Coda (birama 80 dan 81) (sumber dokumen pribadi) 
 Coda dimulai pada birama 80 dan mendeskripsikan suasana lautan yang 
tenang. Birama 80 dan 81 merupakan frase konsekuen (y”) dari birama 77-79. 
Penggunaan arpeggio di bagian ini hampir sama dengan penggunaan arpeggio di 
bagian frase antesedennya (b”) yaitu pada birama 80 dan 81. Teknik arpeggio di 
bagian ini berfungsi sebagai melodi iringan dan dimainkan menggunakan tangan 
kiri.  
 
Gambar 31. Coda (birama 82 -85) (sumber dokumen pribadi) 
Gambar 31 menunjukkan tema yang merupakan penutup dari lagu ini. 








terakhir yang berfungsi sebagai penutup atau coda dengan menggunakan kadens 
sempurna dengan akor V-I (sempurna),bagian ini menggunakan arpeggio sebagai 
melodi iringan dan diakhiri dengan akord E mayor 7
th    
dengan  nada D# disuara 
sopran yang memberikan ilusi akhiran yang menggantung. Disonan yang 
digunakan oleh Ravel pada karyanya, menambah nuansa impresionis pada lagu. 
Hal ini seperti yang telah diungkapkan oleh Ibu Dra. Ike Kusumawati, dalam 
proses wawancara, yaitu: 
“pada lagu Jeux D’eau terdapat banyak disonan. Hal ini membuat lagu 
Jeux D’eau sekilas tidak terlihat bahwa sebenarnya dibuat menggunakan 
acuan sonata form, karena untuk lagu era Klasik, tidak terdapat akor 
disonan. Dalam hal ini, Jeux D’eau lebih mengarah ke impresionis.” 
 
C. Pembahasan 
Secara keseluruhan lagu Jeux D’eau merupakan karya yang unik. Ravel 
seolah-olah ingin menunjukkan bahwa dirinya mempunyai karakter tersendiri 
dalam mencipta lagu, yang secara tidak langsung juga menggambarkan 
kepribadiannya. Lagu Jeux D’eau mengacu pada bentuk sonata-allegro. 
Meskipun demikian, Ravel mengembangkan lagu tersebut, sehingga Jeux D’eau 
tidak sepenuhnya mengacu pada bentuk sonata-allegro. Ravel seolah-olah ingin 
menyampaikan melalui karyanya, yaitu Jeux D’eau, bahwa seorang komposer 
diperbolehkan untuk menggunakan imajinasi dan kreasi mereka sendiri, dan tidak 
selalu mengacu bentuk rumusan yang digunakan mereka. Kaminsky (2011: 143) 
mengungkapkan bahwa dalam membuat lagu, Ravel terinspirasi baik dari era 
sebelumnya maupun inovasi yang muncul pada zamannya. Ketertarikan Ravel 
pada Barok dan bentuk Klasik menyiratkan penghormatan dan provokasi secara 
bersamaan. Inovasi dari Ravel menarik pendengar untuk menempatkan karyanya 
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sebagai perwujudan era sebelumnya namun disaat yang sama Ravel menjauhkan 
karyanya dari bentuk lagu yang seharusnya. Dalam lagu Jeux D’eau, Ravel 
mampu menunjukan bagaimana dia mengadaptasi, memanipulasi, dan bahkan 
menumbangkan pardigma sonata dimasa lampau. 
Ada beberapa aspek pada lagu Jeux D’eau, yang tidak ditemukan pada 
aturan standar bentuk sonata, yaitu tema C yang muncul pada bagian 
development, pola tonal yang tidak mengikuti aturan standar bentuk sonata, dan 
letak tema transisi yang berbeda dari tema transisi pada standar sonata form. 
Meskipun Ravel tidak sepenuhnya mengacu pada bentuk sonata, akan tetapi Ravel 
mampu menghidupkan kembali era Klasik melalui pola melodi yang  jelas, 
pengulangan pola ritmis di beberapa bagian lagu, dan  frase kalimat yang 
beragam. 
Lagu Jeux D’eau terdiri dari bagian eksposisi, development, dan 
rekapitulasi. Pada umumnya, tema transisi berfungsi sebagai jembatan antar tema, 
namun pada setiap bagian lagu Jeux D’eau, terdapat tema transisi yang fungsinya 
berbeda satu sama lain. Pada bagian eksposisi, tema transisi muncul setelah tema 
A dan B. Hal ini menunjukkan bahwa tema transisi di bagian eksposisi tidak 
berfungsi seperti tema transisi pada lagu bentuk sonata yang lain. 
Pada bagian development, muncul tema C yang sama sekali tidak 
berkaitan dengan tema-tema sebelumnya. Pada umumnya, lagu bentuk sonata-
allegro mempunyai bagian development merupakan variasi dari tema A dan tema 
B, serta diteruskan dengan tema transisi yang berfungsi sebagai pengganti tema B 
dan jembatan menuju bagian development. Tema transisi pada bagian 
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development muncul setelah tema C. Pada bagian ini terjadi banyak perubahan 
sukat yang tidak terduga. 
Bagian rekapitulasi lagu ini merupakan ringkasan dari keseluruhan lagu, 
dengan materi yang mirip dengan bagian eksposisi. Tema A dan tema B muncul 
sekilas, yang dihubungkan dengan tema transisi. Pada bagian ini, tema transisi 
berfungsi sebagai penghubung tema A dan B, sehingga tema transisi di bagian ini 
sudah berfungsi sesuai dengan acuan bentuk sonata. Pada tema transisi terdapat 
cadenza dan dilanjutkan dengan tema B. Lagu ini tidak mempunyai epilog, maka 
pada tiga birama terakhir di bagian tema B merupakan coda. 
Pada era Impresionisme, banyak komposer yang menghidupkan fenomena 
alam dalam karya musiknya, beberapa diantaranya memilih air sebagai sumber 
inspirasi saat membuat lagu. Melalui lagu Jeux D’eau, Ravel mendeskripsikan 
bermacam-macam bentuk permainan air dengan menggunakan arpeggio dengan 
kecepatan yang berbeda. Selain arpeggio, Ravel juga menggunakan glissando dan 
tremolo. Cara ini sangat tepat dalam menggambarkan pergerakan air yang tidak 
selalu stabil, yang terkadang menimbulkan kesan tenang seperti pada perairan 
danau atau laut, namun disuatu saat secara tiba-tiba menimbulkan perubahan tensi 
seperti laut yang berombak atau arus yang terdapat pada air terjun serta 
menggambarkan ketenangan sebuah danau. Perubahan tempo dan dinamik 
membuat lagu Jeux D’eau lebih terasa nyata.  
Akor dasar yang digunakan pada musik Jeux D’eau adalah menggunakan 
triad standar, tetapi akor-akornya digambarkan dengan akor open fifth dan kadang 
disamarkan dengan seventh, ninth, dan eleventh, serta beberapa progresi 
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sederhana perfect interval (fourth, fifth, dan oktaf). Birama 19 merupakan contoh 
dari penekanan melodi dengan menggunakan melodi satu oktaf diatasnya untuk 
menekankan motif utamanya.  
Dual tonalitas juga disematkan dibirama 51 dan birama 72. Pada birama 
72 terdapat cadenza panjang dengan pola arpeggio F# dengan triad C mayor 
sebagai dasar tonal, yang menggambarkan ombak yang saling berbenturan. 
Pada beberapa bagian lagu komponis menggunakan disonan atau nada non 
harmonik untuk menciptakan harmoni yang kaya dan misterius, dan menariknya 
ialah setiap bagian tersebut merupakan tonal yang sama dan berakhir pada tonika. 
Seperti pada birama 85, terdapat nada disonan D# pada akor E mayor yang 
membuat ilusi akhiran yang menggantung, kemudian pada awal bagian 
rekapitulasi pada birama 62, terdapat G# sebagai bass pada akor E mayor. Dari 
sudut pandang ini, lagu Jeux D’eau terasa kental untuk nuansa impresionis.  
Ritmis pada lagu Jeux D’eau sangat bernuansa Klasik dengan pola ritmis 
yang berulang-ulang dan jelas, tetapi tidak meninggalkan kesan yang 
membosankan dan tidak bervariatif.  Komponis menggambarkan gerak air dengan 
melodi dan ritmis yang beragam, seperti perubahan tempo dan dinamik, 








Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, lagu Jeux D’eau karya 
Maurice Ravel memiliki bentuk sonata-allegro yang terdiri atas tiga bagian, yaitu 
bagian eskposisi, development, dan rekapitulasi. Pada eksposisi terdapat 2 tema 
pokok dan 1 tema transisi, pada bagian development terdapat 1 tema pokok dan 1 
tema transisi, dan pada bagian rekapitulasi terdapat 2 tema pokok dan 1 tema 
transisi. Tema pokoknya adalah tema A (birama 1-12) dan tema B (birama 19-28). 
Bagian development terdiri dari satu tema pokok dan tema transisi. Tema pokok 
dari development adalah tema C (birama 38-50) yang merupakan tema baru. Pada 
bagian rekapitulasi, terdapat dua tema pokok, satu tema transisi dan coda. Bagian 
rekapitulasi merupakan penuturan kembali dari bagian eksposisi, dengan 
munculnya tema A (birama 62 dan 66) dan tema B (birama 77-85). 
 
B. Saran 
Lagu Jeux D’eau karya Maurice Ravel dapat digunakan sebagai bahan 
pembelajaran untuk mata kuliah ilmu bentuk dan analisis, karena tidak banyak 
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Lampiran 4. Naskah Wawancara dengan expert 
Transkrip Wawancara 
 
Wawancara dilakukan dengan Dra. Ike Kusumawati selaku dosen Mayor Piano 
UNY. Wawancara dilakukan di kediaman Ibu Ike pada tanggal 15 November di 
Yogyakarta. 
J : Permisi Bu Ike, mohon maaf mengganggu. 
I : Iya Mas Jazzy, bagaimana dengan analisisnya?. 
J : Iya. Ini saya sudah mencoba menganalisis, namun masih coret-coretan 
karena masih ada beberapa yang membuat saya masih ragu juga Bu. 
Ini Bu Ike, bagaimana? 
I : Oh iya, mungkin lebih baik kalau sambil didengarkan juga ya untuk 
lagunya, biar lebih jelas. 
J : Baik Bu. Nah ini saya sudah mencoba mengerjakan, untuk temanya 
ada tujuh bukan ya Bu? 
I : Mmm. Kalo buat saya kok malah dua ya, Mas Jazzy?  Nah untuk 
bagian yang sedang kita dengarkan ini, kalau saya bilang malah tema 
dua, dan ini justru lebih banyak keluar. Untuk tema satu justru keluar 
di ending. Permainan kanan dan kiri banyak kali dan diulang-ulang 
saja. 
J : Oh begitu ya Bu. Jadi temanya sebenarnya malah hanya dua? 
I : Kalau saya bilang sih tema pokoknya dua, tapi kamu jangan langsung 
percaya saja sama saya. Ini bisa dikonsultasikan lagi dengan dosen 
pembimbing kamu ya. 
 : Iya. Untuk yang sedang didengarkan ini masih tema dua, tapi ada di 
kanan kiri. 
J : Bolak-balik ya Bu jadinya? 
I : Jadi ini masuk permainan tema dua terus tapi bolak-balik antara kanan 
dan kiri. 




I : Simple kalau sudah didengarkan. Saya awalnya untuk mendengarkan 
juga perlu mengkerutkan dahi, karena nadanya yang tidak umum. 
Ravel ini masih satu zaman dengan Debussy, namun dia ini 
mempunyai prinsip yang berbeda. 
Dibagian ini, diulang-ulang terus sampai puncak lagunya disini. Ini 
kan naik terus. 
J : Iya Bu, ini sudah saya beri catatan juga. Jadi ternyata simple untuk 
lagunya ya. 
I : Setelah didengarkan ya ngerti, kalau awal-awal agak angel karena 
permainannya memang syarat dengan teknik permainan yang tinggi. 
Jadi penuh dengan permainan teknik. Kalau untuk kamu sendiri kira-
kira bisa menyimpulkan bagaimana? 
J : Kalau untuk saya, permainannya menonjolkan teknik untuk membuat 
nuansa lagunya itu sendiri. 
I : Iya permainan air, namun untuk saya kesannya jadi misterius seperti 
dirinya yang menutup diri dan misterius. 
J : Imajinatif ya Bu? 
I : Aneh dan unik tepatnya, karena untuk pergantian sukat itu membuat 
orang tidak menduga. Ini nggak bisa ditebak. Orang aneh kan tidak 
bisa ditebak. Iya nggak? 
J : Iya ya bu. Selalu tiba-tiba. 
I : Iya, awalnya kan teratur 4/4, anehnya ditengah ada 2/4, ada ¼ juga. 
Kita tidak menduga dibagian itu. Jadi itu mengesankan dirinya unik 
dan tidak terduga. Bagi Ravel, suara air itu selain alamiah juga besifat 
magis. 
J : Iya, memang untuk beberapa lagunya lebih ke fantasi. 
I : Fantasi dan kekanak-kanakan. Jika diperhatikan lebih seksama lagi, 
maka lagu ini cenderung seperti Mozart atau era Klasik, tapi Mozart 
lebih teratur dan jelas, sedangkan Ravel tidak teratur. 
J : Jadi malah lagu ini lebih cenderung ke klasik ya bu? 
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I : Ya, dia klasik sebenarnya sih karena dia membuat lagu menggunakan 
rumus sonata form. Menurut saya, Ravel hanya terinspirasi namun 
keluar dari pakem sonata form sendiri. 
J : Terus kalau mengacu ke klasik, bentuk dan strukturnya bagaiman bu? 
Apakah masih dominan klasik? 
I : Kalau bagian-bagiannya ya masih klasik, namun kalu strukturny 
diartikan sebagai urutan ya tidak klasik. Kalau menurut saya, dia 
hanya ingin mendobrak dan membuat lagu bentuk sonata yang berbeda 
dengan era Klasik. 
Ya, jadi dia hanya mengacu saja, namun tidak seperti sonata jaman 
klasik. 
J : Atau mungkin memang setiap jaman berbeda-beda ya bu? Kan untuk 
era Klasik kan masing-masing komposer punya karakter yang berbeda 
satu sama lain? 
I : Karena pada dasarnya, Ravel juga tidak ingin terikat dengan rumus 
sonata form.  Jeux D’eau merupakan sonata yang keluar jalur, karena 
pada dasarnya hal tersebut merupakan hak dari komponis terhadap 
karya mereka untuk membuat karakter tersendiri. 
 
Hal tersebut juga tidak dilarang kok, sama halnya dengan lagu modern 
kan banyak yang keluar jalur. 
  Kalau memang menginginkan yang benar-benar klasik ya nggak 
bebas. Sonata form di Jeux D’eau bukan sepenuhnya sonata. Sonata 
form pada umumnya ada akord 5 setelah eksposisi, tapi saya pikir lagu 
ini nggak ada akor 5 setelah eksposisi. Jika dibilang sonata form ya, 
sebenarnya berbeda jauh. Kemudian bagian rekapitulasi, yang  
namanya rekap kan dirangkum, tema sebelumny akeluar semua. Kalau 
Ravel, yang nggak boleh malah dikasihkan. 
 
Dari sudut pandang ini, lagu Jeux Deau malah cenderung seperti 




J : Kalau bagian developmentnya bagaimana bu? 
I : Nah, bagian ini juga beda lagi, development dilagu ini justru tidak ada 
pengembangan malah bikin tema baru. Jadi bukan ABA’ malah ABC. 
J : Kalau tema transisinya bagaimana bu? Soalnya dilagu ini transisi 
malah jadi coddeta. 
I : Kalau menurut saya, transisi kan sebagai penghubung, dan jalur 
penghubung tidak harus terpaku begini dan begitu. Cuma, biasanya 
transisi itu sebelum rekapitulasi, kalau disini malah dibagian depan. 
J :  Kalau akornya bagaimana bu? 
I : Akornya lebih mengarah ke modern. Soalnya untuk klasik, nadanya 
sederhana. Lagu ini kan akornya banyak yang melenceng, namun 
bukan berarti nggak indah ya.  
J : Disonan? 
I :  Ya, benar, disonan lebih tepatnya. Lagu ini disonannya banyak dan hal 
ini membuat berbeda dari klasik dan cenderung mengarah ke 
impresionis. Kalau baru pertama didengar, orang nggak akan mengira 
kalau dia mengacu dari sonata form. Jaman klasik bahkan barok nggak 
ada akord disonan dan nada yang nabrak. Begitu juga tonalitasnya, 
dari tonalitas lagu Jeux D’eau justru mengarah ke impresionis.  
J : Ini mengesankan perfeksionis nggak ya Bu, untuk lagunya? Maksud 
saya, walaupun pergantian sukat, namun didengar tetap wangun gitu. 
I : Lah yo wangun. Setelah didengar berkali-kali ternyata enak didengar 
juga. Jadi temanya banyak yang diulang-ulang dalam tangga nada 
yang berubah, dalam banyak variasi tapi masih dalam harmoni yang 
sama. Itu apa ya kalau mau dibilang? 
J : Sekuen? 
I : Bukan. Maksudnya, dia konsepnya itu sebenarnya sama, harmoninya 
itu kan sebenarnya tidak ada yang berubah drastis, cuma diulang-ulang 
saja, dan kalau kamu mau bilang sekuen juga bisa, namun dalam 




Ya, memang syarat dengan penguasaan teknik. Karya Debussy 
terkesan mengambang dan tidak pernah berpijak. Mulainya itu 
biasanya dengan 3 atau 5, di akhirnya juga. Jadi kesannya tidak pernah 
sampai, diawang-awang. Kalau Ravel justru tidak. 
 
Mungkin Ravel dan Debussy zamannya sama tapi berbeda gaya. 
Debussy malah tonikanya tidak jelas kalau Ravel justru jelas. Dia 
menggunakan teknik yang berbeda. 
J : Komposisinya ya Bu yang membuat beda? 
I : Nah, garapan komposisinya jelas. Cara menggarap komposisi antara 
Ravel dan Debussy itu berbeda. Jadi seperti judulnya, bahwa Ravel itu 
pribadinya seperti air, terkadang pelan, namun bisa cepat bahkan 
deras. 
J : Kalau bagian ini nantinya disebut ending atau tema ya Bu? 
I : Ending juga bisa. Ini kan tema dua tapi kalau dibilang ending juga 
bisa. Lagu ini berhentinya juga nanggung. Seperti kita yang tidak 
pernah menduga kapan tetes air akan berhenti. 
J : Jadi lagunya benar-benar menjelaskan air secara filosofis ya Bu? 
I : Nah, benar itu. Air secara filosofis. 
J : Untuk bagian yang ini, antasedennya itu birama 1-2 atau 1-4 ya Bu? 
Atau pertanyaannya 1-4? 
Kalau saya, 1-4 itu untuk pertanyaan, sedangkan 5-8 itu jawaban. 
I : Iya bener kamu. Untuk yang ini selanjutnya bisa dikonsultasikan 
dengan pembimbingmu, karena istilah zaman dulu dan sekarang kan 
berbeda. 
J : Baik Bu. 
I : Bagaimana? Kira-kira bisa membantu nggak ya ini? 
J : Wah, sangat membantu sekali Bu Ike. Terima kasih sudah mau 
direpotin. 
I : Nggak apa-apa. Saya malah bisa belajar lagi. 
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J : Sepertinya informasinya sudah cukup bu, saya coba mengerjakan lagi, 
nanti kalau saya masih bingung, saya mungkin bertanya lagi sama Bu 
Ike. Terima kasih banyak bu Ike. 









Wawancara dilakukan dengan Ibu Francisca Xaveria Diah S.Pd., M.A selaku 
dosen Mayor Piano UNY. Wawancara dilakukan di Ruang Dosen FBS UNY pada 
tanggal 11 Desember 2015 di Yogyakarta. 
J : Selamat Sore Ibu Diah, mohon maaf sudah mengganggu dan terima kasih 
sudah meluangkan waktunya untuk wawancara mengenai analisis yang 
saya lakukan. 
D : Oh iya Mas. Untuk lagu Jeux D’eau ya? 
J :  Iya Bu. Untuk Jeux D’eau karya Maurice Ravel, namun sebelumnya saya 
ingin bertanya secara umum terlebih dahulu saja bu. 
D : Oke. 
J : Menurut Bu Diah, bentuk musik itu apa ya bu? 
D 
 
: Bentuk musik itu misalnya A dan B, kalau mau dua bentuk ya A dan B 
kemudian dipecah lagi, jadi A’ atau B’ dan tergantung dari lagunya. Bisa 
dibilang bentuk musik adalah bagian besar lagu. 
J : Kalau strukturnya? 
D : Strukturnya itu berarti motif, tema, merupakan bagian dari kecil-kecil. 
J : Berarti struktur merupakan bagian dari bentuk ya bu? 
D : Iya, kan bentuk memang terdiri-dari struktur. 
J : Bentuk dan Struktur Jeux d’eau  sendiri menurut ibu bagaimana? Apakah 
benar lagu Jeux D’eau mengacu pada era klasik? 
D : Nah itu dia, karena saya dengar lagunya abstrak sekali, namun saya 
mendengar ada tema pokok yang diulang-ulang. Jeux D’eau memang 
mengacu pada era Klasik, lebih tepatnya sonata form yang terdiri dari 
eksposisi, development, dan rekapitulasi. 
Oh iya, satu lagi. Ravel menyusun lagunya menggunakan bentuk sonata, 
yang merupakan bentuk yang familiar agar lagunya lebih mudah untuk 
dikenal dan dipelajari orang. 
J : Oh, agar lebih mudah dikenal orang ya bu. 
D : Iya, soalnya Ravel membuat lagu yang cukup sulit. 
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J : Jadi bagaimana menurut ibu bentuk lagunya? 
D : Bentuk ABA dengan tema besar 1 dan 2. Karena lagunya sendiri sonata 
kan ya, jadinya bentuk sonata allegro jadinya. 
J : Oh iya, kan untuk bagian development lagu ini ada tema C, yang notabene 
berbeda dengan tema-tema sebelumnya. Menurut Ibu bagaimana? 
D : Tema C nya adalah variasi. Tema 1 dan 2 dia gabungkan, dan ada 
penambahan berupa augmentasi, diminuisi, dan repetisi, tapi kalau repetisi 
kan sudah jelas.  
j  Jadi sebenarnya bagian  Development pada lagu Jeux D’eau itu berebda 
dari sonata allegro pada umunya ya bu? Secara kan di bagian Development 
terdapat tema baru C sedangkan kalau di soanta allegro pada umumnya 
pada bagian Development uman gabungan dari tema A dan B, tidak ada 
tema baru lagi. 
D  Iya juga sih mas, soalnya kalo dibilang  kayak sonata allegro ya enggak, 
walaupun pake dasar bentuk sonata allegro. 
J : Untuk tema transisi dilagu ini fungsinya sebagai apa ya bu? 
D : Tema transisinya berfungsi sebagai penghubung misalnya penghubung 
kalimat 1 dan 2, namun bisa juga sebagai penanda. Penanda bahwa lagunya 
akan berganti tema. Seperti bagian akhir pada rekapitulasi. 
J : Kalau motifnya bagaimana bu? Apakah sudah benar? Motifnya masuk 
birama atau  ritmisnya? 
D : Bisa diambil dua-duanya, tapi yang kelihatan sebenarnya justru motif 
birama dulu. 
J : Berarti ini masuknya satu frase ya Bu? Satu frasenya berarti ganjil atau 
genap? 
D : Ganjil genapnya ini 2/4 terus ada ¾ ini 4/4, jadi tidak pasti, karena aliran 
impresionis ini gimana ya? Suka-suka dia ya? Hehehe. 
Apalagi karyanya dia ini inovatif sekali, cuma yang kita ketahui ini lagu 
tentang water games. Bagaimana air yang bermain.  
Makanya ini ada yang glissando untuk menggambarkan permainan air itu 
sendiri. Cuma ini uniknya kalau menurut saya, dia bisa membagi tangan 
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kanan dan kiri untuk melodi utama. 
J : Mulai di bagian B ya Bu? 
J : Sebenarnya kan, kalo tangan kanan untuk melodi utama dan tangan kiri 
untuk melodi pendamping, tapi ini bergantian ya? 
D : Kalau kata orang-orang yang saya tau, tekniknya brilian, dan memakai 
arpeggio. Permainannya seperti ini kan permainan tangga nada. 
J : Makna khususnya yang disampaikan komposer sendiri, menurut ibu 
bagaimana? 
D : Apa ya? Jadi ya, dia ini menggambarkan air kabarnya ini juga terpengaruh 
oleh Franz Lizt aliran romantis. Maksudnya romantis, namun 
menyampaikannya kurang dari yang dimaksud dengan komposernya 
sendiri. 
J : Oiya, pertanyaan terakhir Bu, Jeux D’eau kan karya impresionis yang 
mengacu pada klasik, menurut ibu, bagian mana yang mengau klasik dan 
bagian mana juga yang menunjukkan lagu ini impresionis? 
D : Bagian klasiknya kan, tema A B itu, sama bentuknya yang ABA sonata 
allegro. lalu untuk bagian impresionisnya ya bagian passage yang tengah-
tengah, termasuk pada bagian C –nya, serta penggunaan akornya, karena 
akornya ini kan bisa dibilang enggak klasik banget, lebih condong ke 
jaman romantik malah menurut saya, terinspirasi dari karyanya si chopin, 
karena di karyanya chopin banyak menggunakan disonan juga seperti lagu 
ini. 
J : Oh begitu ya Bu.  
J : Baik Bu. Terima kasih telah meluangkan waktunya. 
D : Iya, sama-sama. 
 
 
 
 
 
